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ABSTRAK 

Habi Rizaldi, 2024: PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL  
                               BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI DPIB DI SMK DHUAFA PADANG 

Abstrak - Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik kelas 

XI DPIB pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing yang 

disebabkan karena kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran, peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru. Sehingga proses pembelajaran tidak efektif dikarenakan peserta 

didik merasa bosan dan lebih tertarik untuk bermain serta mengobrol di dalam kelas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI DPIB pada elemen 

Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing di SMK Dhuafa Padang. Jenis 

penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian Quasi Experiment (eksperimen 

semu) dengan design penelitian Nonequivalent (pre-test-post-test) control group design. 

Pengujian Instrumen penelitian dilakukan kelas XI DPIB SMKN 1 Tiltang Kamang dengan 

jumlah peserta didik 14 orang.  

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan di SMK DHuafa Padang dengan jumlah 

peserta didik 30 orang, 15 peserta didik kelas kontrol dan 15 peserta didik kelas 

Eksperimen. Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar sebanyak 12 soal pilihan ganda 

yang teridiri dari pre-test dan post-test. Data dianalisis dengan membandingkan antara 

thitung dan ttabel menggunakan menggunakan uji-t yaitu Independent Sample T-test. 

Dari hasil perhitungan T-test didapatkan thitung > ttabel atau 2.367 > 2,048 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem 

Based Learning mempengaruhi hasil belajar Konstruksi Utilitas Gedung di kelas XIDPIB 

SMK Dhuafa Padang. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Gambar Konstruksi Ulititas Gedung dan 

Sistem Plumbing 
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ABSTRACT 
Habi Rizaldi, 2024: THE INFLUENCE OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL  

        ON LEARNING RESULTS OF CLASS XI DPIB STUDENTS IN  
        VOCATIONAL SCHOOLS DHUAFA PADANG 

Abstract - This research is based on the low learning outcomes of students in class XI DPIB 

on the elements of Building Utility Construction Drawings and Plumbing Systems which are 

caused by the lack of variety in the learning model used by teachers in the learning process, 

students only listen and record the material delivered by the teacher. So that the learning 

process is not effective because students feel bored and are more interested in playing and 

chatting in class. This study aims to find out how much influence the Problem Based 

Learning Model has on the learning outcomes of students in class XI DPIB on the elements 

of Building Utility Construction Drawings and Plumbing Systems at SMK Dhuafa Padang. 

This type of research is categorized into the type of Quasi Experiment research with a 

Nonequivalent (pretest-posttest) control group design. The testing of research instruments 

was carried out in class XI DPIB SMKN 1 Tiltang Kamang with a total of 14 students. The 

data collection of this research was carried out at SMK DHuafa Padang with a total of 30 

students, 15 students in the control class and 15 students in the Experiment class. This study 

used a learning outcome test of 12 multiple-choice questions consisting of pre-test and 

post-test. The data was analyzed by comparing the tcount and ttable using the t-test, 

namely the Independent Sample T-test. From the results of the T-test calculation, it was 

obtained that the ttable > ttable or 2,367 > 2,048, then Ho was rejected and Ha was 

accepted. So the results of the study show that the Problem Based Learning model affects 

the learning outcomes of Building Utility Construction in class XIDPIB SMK Dhuafa Padang. 

 

Keyword: Problem Based Learning, Learning Outcomes, Construction Drawings of Building 

Literacy and Plumbing Systems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3, 

pendidikan nasional merupakan “mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, pandai, kreatif, mandiri serta menjadi warga 

negara yang demokratis juga bertanggung jawab” (Rumiati, 2024). Seluruh 

masyarakat di Indonesia memiliki hak yang sama yaitu mendapatkan 

pelayanan pendidikan. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di 

masa mendatang adalah pendidikan yang mampu memiliki dan memecahkan 

masalah pendidikan yang dihadapinya. Sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka untuk mencapai 

tujuan tersebut diperlukan peningkatan, penyempurnaan, dan perubahan 

sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

pendidikan (Syafei & Silalahi, 2019). 

Pendidikan kejuruan merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional 

yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja pada 

bidang tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah jenis pendidikan 

kejuruan pada jenjang menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk 

menjadi lulusan yang mampu bekerja serta mampu mengembangkan diri 

secara profesional dengan keterampilan yang mereka peroleh (Setiawati & 

Sudira, 2015). Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah untuk 

menyediakan peserta didik dengan kemampuan siap kerja untuk memenuhi 

persyaratan industri dan dunia kerja (Tarial, 2022).  Hal ini sesuai dengan 

tuntutan dunia masa depan peserta didik harus memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dan kemampuan berkomunikasi yang baik. 
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SMK Dhuafa Padang adalah salah satu sekolah menengah kejuruan swasta 

yang beralamat di jalan Thamrin, No.93, Ganting Parak Gadang, Kec. Padang 

Timur, kota Padang. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah kejuruan yang 

ditunjuk untuk menghasilkan peserta didik yang mampu mengembangkan diri 

sendiri dan siap turun ke dunia kerja. SMK Dhuafa Padang memiliki visi 

terwujudnya pendidikan, dan pelatihan kaum Dhuafa secara gratis dan 

profesional yang mampu menghasilkan lulusan berkualitas, berkarakter, 

cerdas, mandiri, kompetitif, beriman dan bertaqwa serta memiliki wawasan 

kebangsaan (Julian & Gusmareta, 2023) 

Desain Pemodelan Informasi Bangunan merupakan salah satu program 

keahlian yang ada di SMK Dhuafa Padang berfokus pada perencanaan, 

pelaksanaan, dan perbaikan gedung yang ada di SMK Dhuafa Padang. Desain 

Pemodelan dan Informasi Bangunan berisi pembelajaran tentang 

kemampuan berkelanjutan memahami karakteristik objek sebenarnya 

dengan mengaktualisasi rancangan konstruksi pada gambar dengan 

menggunakan aplikasi perangkat lunak menjadi alat komunikasi antara 

perencana dengan pelaksana dalam merealisasikan rancangan konstruksi. 

Pada Jurusan ini peserta didik akan dibentuk menjadi manusia yang 

berkualitas dan mempunyai skill/kemampuan yang hendaknya nanti bisa 

diaplikasikan ke dunia kerja agar dapat bersaing dipasar global (Surya & Rizal, 

2019). 

 Dalam program keahlian Desain Pemodelan dan Informasi bangunan pada 

fase F kelas XI terdapat empat elemen, salah satunya yaitu elemen Gambar 

Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing. Gambar Konstruksi Utilitas 

Gedung dan Sistem Plumbing adalah salah satu elemen yang ada di Jurusan 

Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB). Pada elemen Konstruksi 

Utilitas Gedung dan sistem Plumbing peserta didik dituntut untuk mampu 

merencanakan dan menggambar 2D & 3D konstruksi utilitas bangunan. 

Tingkat pemahaman, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran 
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pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing (Julian 

& Gusmareta, 2023). 

 Berdasarkan hasil observasi secara langsung yang telah peneliti lakukan 

selama melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di SMK Dhuafa 

Padang periode Juli – Desember 2023, peneliti menemukan kendala dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung di kelas XI DPIB pada elemen Gambar 

Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing. Model pembelajaran 

Konvensional yang sering digunakan dalam pembelajaran di kelas masih 

berpusat pada guru (teacher centering). Hal ini dibuktikan dengan hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan dengan beberapa peserta didik kelas 

XI DPIB SMK Dhuafa Padang. Peserta didik kurang memahami materi 

pembelajaran dan mencerna bahasan dari topik yang disajikan terutama pada 

materi Instalasi Air kotor dan Sistem Buangan Limbah (Septictank), dimana 

peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan 

oleh guru. Sehingga proses pembelajaran tidak efektif dikarenakan peserta 

didik merasa bosan dan lebih tertarik untuk bermain serta mengobrol di 

dalam kelas. Akibatnya peserta didik tidak memperhatikan guru ketika 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga pembelajaran kurang optimal 

dalam mengembangkan kemampuan belajar peserta didik. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru 

jurusan DPIB SMK Dhuafa Padang, permasalahan yang dihadapi guru dalam 

proses pembelajaran tersebut yaitu rendahnya partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran, peserta didik lebih banyak diam dan tidak mampu menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru, sehingga kurangnya interaksi antara 

guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

dengan rendahnya hasil belajar peserta didik pada perolehan nilai rata-rata 

ujian semester ganjil, kelas XI DPIB elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung 

dan Sistem Plumbing dalam 3 tahun pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Rata rata hasil belajar semester genap peserta didik kelas XI DPIB 
pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing 
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Tahun 
Pembelajaran 

Nilai rata-
rata 

Peserta 
didik yang 

tuntas 

< 𝟔𝟓 

Peserta 
didik yang 

tidak tuntas 
≥ 𝟔𝟓 

 

Jumlah 
Peserta 

didik 

2021/2022 71,39 9 4 13 Orang 

2022/2023 60,21 16 14 30 Orang 

2023/2024 65,6 17 14 31 Orang 

Sumber: Guru DPIB SMK Dhuafa Padang 

   Pada Tabel 1, hasil belajar peserta didik ini diambil dari rata-rata nilai 

tugas, sikap, ujian mid semester, dan ujian semester ganjil peserta didik 

dalam 3 tahun. Hasil belajar pada Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan 

Sistem Plumbing mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 

pembelajaran 2021/2022 nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan menjadi 71,39 dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 13 orang. Pada tahun pembelajaran 2022/2023 nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik mengalami penurunan menjadi 60,21 dengan 14 orang 

peserta didik tidak tuntas. Pada tahun pembelajaran 2023/2024 nilai rata-

rata hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan menjadi 65,6 dengan 

jumlah peserta didik 31 orang. Menurut standar penilaian yang berlaku di 

SMK Dhuafa Padang, peserta didik dinyatakan tuntas apabila peserta didik 

memiliki niliai ≥ (besar sama dari) angka 65. Nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) peserta didik tidak boleh < (kurang dari) angka 65, sehingga 

peserta didik yang kurang dari angka 65 dinyatakan tidak tuntas dan 

diwajibkan melakukan perbaikan nilai (remedial).  

Meskipun model pembelajaran konvensional tidak selalu buruk untuk 

digunakan, menggunakannya secara berlebihan menyebabkan peserta didik 

menjadi jenuh, bosan, jenuh, dan tidak memiliki ikatan sesama untuk 

melakukan proses belajar. Proses belajar yang konsisten menggunakan model 

pembelajaran konvensional tanpa variasi dapat menghambat pengetahuan 
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secara aktif, terutama pada aspek konstruksi utilitas gedung dan sistem 

plumbing (Syafei & Silalahi, 2019). Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan diatas, maka diperlukan variasi dalam model pembelajaran.  

Menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman, pemikiran kritis, dan keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran adalah salah satu upaya dalam memvariasikan pembelajaran. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan peserta didik adalah model Problem Based Learning. 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat melatih 

peserta didik berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memperoleh 

pengetahuan (Syafei & Silalahi, 2019). Model Problem Based Learning diawali 

dengan penyajian masalah, kemudian peserta didik mencari dan menganalisis 

masalah tersebut melalui percobaan langsung atau kajian ilmiah.   

Berdasarkan kegiatan tersebut, aktivitas dan proses berpikir ilmiah peserta 

didik menjadi lebih sistematis, logis, dan teliti, yang membantu mereka 

memahami konsep dengan lebih mudah. Menurut Sanjaya (2010:220) Salah 

satu keunggulan dari model Problem Based Learning adalah dapat membantu 

peserta didik memperoleh pengetahuan baru dan bertanggung jawab atas 

apa yang mereka pelajari (Caron & Markusen, 2016). Selain itu, pemecahan 

masalah dapat membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

menarik bagi peserta didik. Model ini mampu mendukung peserta didik saat 

memahami materi pembelajaran dengan menghubungkannya dengan situasi 

dunia nyata.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Problem 

Based Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI DPIB di SMK 

Dhuafa Padang.” 



6 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran yang digunakan oleh guru pada elemen Gambar 

Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing pada kelas XI DPIB SMK 

Dhuafa Padang kurang bervariasi. 

2. Hasil belajar Elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing pada peserta didik Kelas XI DPIB SMK Dhuafa Padang masih 

banyak yang berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). 

C. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini menjadi jelas 

dan terarah maka masalah penelitian ini dibatasi yaitu: 

1. Penelitian dilakukan dengan menerapkan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional untuk kelas kontrol. Penelitian dilakukan di kelas XI DPIB SMK 

Dhuafa Padang.  

2. Penelitian dilakukan pada kelas XI DPIB A sebagai kelas kontrol dan kelas XI 

DPIB B sebagai kelas eksperimen pada elemen Konstruksi Utilitas Gedung 

dan Sistem Plumbing materi Instalasi Air Kotor dan Buangan Limbah 

(Septictank). 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian yang akan dilakukan yaitu bagaimana pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik Kelas XI DPIB pada 

Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing di SMK Dhuafa 

Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh Model Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI DPIB pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan 

Sistem Plumbing di SMK Dhuafa Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, penelitian ini dapat mengetahui seberapa besar pengaruh 

pembelajaran model Problem Based Learning pada elemen Gambar 

Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing di SMK Dhuafa Padang. 

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh 

dalam mengembangkan kemampuan belajar peserta didik khususnya pada 

Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing di SMK Dhuafa 

Padang 

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan atau 

pengalaman terkait bagaimana pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik, dan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber referensi untuk melakukan penelitian sejenis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing 

Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing adalah salah satu 

dari empat elemen mata pelajaran Konsentrasi Keahlian fase F program 

keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan. Elemen Konstruksi 

Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing, dimana ini  diajarkan sebagai dasar 

program keahlian di kelas XI dan XII Desain Permodelan dan Informasi 

Bangunan, baik dalam semester ganjil hingga genap. Di dalam materi ini 

akan diajarkan struktur hingga sarana yang sudah terintegrasi di dalamnya 

dengan fungsi guna meningkatkan kenyamanan, Kesehatan, keselamatan, 

komunikasi hingga mobilitas pada suatu bangunan (Dan, 1974). Berikut 

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan Capaian Pembelajaran Elemen 

Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing: 

Tabel 2. ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 

Elemen Deskripsi 

 

Gambar Konstruksi Utilitas 
Gedung dan Sistem Plumbing 

Meliputi menggambar instalasi air 
bersih, air kotor, saniter, instalasi 
listrik, dan instalasi sistem kebakaran 
dengan menggunakan teknologi 
Building Information Modeling (BIM) 
dibidang desain pemodelan dan 
informasi bangunan 

 Sumber: (Dan, 1974) 
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Tabel 3. Capaian Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran 

 

Gambar Konstruksi Utilitas 
Gedung dan Sistem Plumbing 

Pada akhir Fase F, peserta didik 
mampu merencanakan dan 
menggambar 2D dan 3D Konstruksi 
Utilitas Bangunan (instalasi air 
bersih, air kotor, saniter, instalasi 
listrik, dan instalasi sistem 
kebakaran) dengan menggunakan 
teknologi Building Information 
Modeling (BIM) dibidang desain 
pemodelan dan informasi bangunan 

 Sumber: (Dan, 1974) 

Elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing 

dapat menjadi bekal kepada peserta didik yang akan melanjutkan ke dunia 

kerja khususnya di bidang konstruksi Plumbing (Hibatullah, 2021). Dalam 

materi “Instalasi air kotor dan buangan limbah (septictank)” peserta didik 

diminta untuk mengamati keadaan di lingkungan sekitarnya dan mencari 

permasalahan yang terkait dengan instalasi air kotor dan buangan limbah 

(septictank), dan peserta didik diminta untuk menganalisis permasalahan 

tersebut, serta mencari cara penyelesaiannya. Kemudian peserta didik 

dapat menggambarkan sketsa sistem perpipaan air kotor dan juga 

menggunakan aplikasi software. Hal ini merupakan contoh model 

pembelajaran yang dapat dirancang dan digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran. Jadi Konstruksi utilitas Gedung merupakan proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat memperoleh ilmu tentang sistem 

Plumbing untuk mempersiapkan peserta didik menjadi lulusan memadai 

untuk terjun ke dunia kerja. 

2. Model Pembelajaran Konvensional  

a. Pengertian Model pembelajaran Konvensional  

Menurut Djamarah dan Zain (2006:97) model pembelajaran 

konvensional mengacu pada pendekatan di mana guru mengajar 
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melalui peraturan atau penjelasan langsung kepada peserta didik 

(Djonomiarjo, 2018). Dalam model ini, guru hanya menyampaikan 

materi dan kurang memperhatikan reaksi peserta didik. Meskipun guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, akan 

tetapi tidak mampu untuk mengajukan pertanyaan karena mereka 

kurang memahami materi pembelajaran dengan baik. 

Sejalan juga dengan dengan pendapat Dewi (2024) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran konvensional seringkali disebut pembelajaran 

tradisional. Proses pembelajaran yang demikian itu sudah tidak menarik 

lagi karena pasti peserta didik merasa jenuh dan kurang mengerti 

dengan materi yang disampaikan. Disamping itu guru juga hanya 

memberikan materi yang ada di dalam buku paket sehingga kurang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir kritis dan 

mengemukakan pendapat. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Konvensional  

Menurut Delisda & Sofyan (2014) Kelebihan dan Kekurangan 

Model pembelajaran Konvensional sebagai berikut: 

1) Kelebihan dari Model pembelajaran Konvensional 

a) Setiap murid mempunyai kesempatan yang sama untuk 

mendengarkan, dan karenanya biaya yang diperlukan 

menjadi relatif murah. 

b) Konsep yang disajikan secara hirarki akan memberikan 

fasilitas belajar kepada peserta didik. 

c)  Guru dapat memberikan tekanan hal-hal yang penting 

sehingga waktu dan energi dapat digunakan sebaik mungkin.  

d) Materi ajar dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena 

guru tidak harus menyesuaikan dengan kecepatan belajar 

karena pembelajaran dapat dilaksanakan dengan model 

konvensional. 
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2) Kekurangan dari Model pembelajaran Konvensional 

a) Proses pembelajaran berjalan membosankan para peserta 

didik menjadi pasif, dan tidak berkesempatan untuk 

menempuh sendiri konsep yang diajarkan.  

b) Peserta didik hanya aktif dalam membuat catatan.  

c) Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat 

murid tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan.  

d) Pengetahuan yang diperoleh melalui model konvensional 

lebih cepat terlupakan. 

3. Model Problem Based Learning  

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

 Sebagai pendidik, bagaimana cara guru menyampaikan sebuah 

konsep materi kepada anak didiknya agar tercapainya keberhasilan 

dalam proses belajar. Model merupakan menggambarkan cara 

melakukan sesuatu dengan menggunakan fakta dan ide secara 

sistematis. Sejalan dengan pendapat Djonomiarjo (2018) 

mengemukakan model mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan 

pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan. Sedangkan model pembelajaran pada dasarnya merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru (Rahmadita & Arbi, 2022). Jadi dapat 

disimpulkan model pembelajaran adalah penerapan dari suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik mengaitkan materi diajarkan dengan 

kehidupan nyata. 

 Menurut Duch, Allen dan White dalam Hamruni (2012:104) Model 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan 

analitis serta memecahkan masalah kompleks dalam kehidupan nyata, 

membentuk "budaya berpikir". Proses pembelajaran yang seperti ini 
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menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru dengan begitu 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pelajaran yang 

disampaikan. Model Problem Based Learning diawali dengan penyajian 

masalah, kemudian peserta didik mencari dan menganalisis masalah 

tersebut melalui percobaan langsung atau kajian ilmiah (Djonomiarjo, 

2018). 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

memfokuskan kepada peserta didik untuk pemecahan suatu masalah 

yang diberikan guru dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik agar bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Menurut Arends (2012:398-399) menjelaskan bahwa karakteristik dari 

model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:  

1) Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia 

nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait 

masalah dan menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan.  

2) Pembelajaran memiliki keterkaitan antar disiplin sehingga peserta 

didik dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut 

pandang mata pelajaran.  

3) Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan 

autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.  

4) Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari 

masalah yang dipecahkan untuk dipublikasikan oleh peserta didik.  

5) Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait 

masalah yang dipecahkan sehingga dapat mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik (Ardianti, 2022). 
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  Menurut Suyadi (2013: 143) terdapat Kelebihan dan kekurangan dari 

Model pembelajaran Problem Based Learning. Kelebihan model ini yaitu 

dapat membantu peserta didik menemukan solusi untuk masalah dan 

memberikan kesempatan pada mereka untuk menerapkan apa yang 

diketahui dalam dunia nyata. Sedangkan kelemahan dari Model 

Problem Based Learning adalah memerlukan waktu yang lama untuk 

memecahkan masalah, membuat peserta didik tidak percaya diri dalam 

menyelesaikannya, yang pada gilirannya menyebabkan mereka tidak 

selesai (Rahayu, 2019). 

c. Sintak Model Problem Based Learning 

Menurut Li Zhiyu (2012:289-290) sintak model Problem Based Learning 

sebagai berikut: 

1) Mengarahkan peserta didik pada masalah. 

Pada tahap awal ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan persyaratan penting yang harus disediakan dan 

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah. Kemudian Peserta didik memahami tujuan pembelajaran, 

menyediakan persyaratan penting dan menyiapkan diri untuk 

terlibat dalam aktivitas pembelajaran. 

2) Mengatur peserta didik untuk belajar. 

Setelah tahap awal telah dilakukan selanjutnya peserta didik 

mendefinisikan masalah dan bersiap menerima tugas belajar terkait 

dengan masalah. Kemudian guru membantu peserta didik 

mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan tugas belajar terkait 

dengan masalah. 

3) Penyelidikan atau penelitian dilakukan oleh individu atau kelompok. 

Peserta didik mengumpulkan informasi, berperilaku yang sesuai 

dengan percobaan, mencari penjelasan dan solusi. 

4) Penyajian hasil karya 
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Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

mempersiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, model, dan 

membantu mereka berbagi pekerjaan mereka dengan peserta didik 

yang lain. Setelah itu Peserta didik merencanakan dan 

mempersiapkan karya dan membagi pekerjaan dengan peserta didik 

lain. 

5) Analisis dan evaluasi proses penyelesaian 

Pada tahap akhir ini, peserta didik merefleksikan penyelidikan dan 

proses yang digunakan. Sedangkan Guru membantu peserta didik 

untuk merefleksikan penyelidikan mereka dan proses yang mereka 

gunakan (Ardianti, 2022).  

     Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning dengan 

menggunakan metode pembelajaran diskusi. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu instalasi air kotor dan buangan limbah 

(septictank). Adapun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu 

melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning dengan menggunakan metode diskusi, peserta didik 

diharapkan selama proses pembelajaran dapat bekerjasama dan saling 

memberi motivasi terkait masalah yang dipecahkan sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang terasah melalui 

pemupukan pemecahan masalah, serta memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik dengan memberikan kebebasan 

dalam pembelajaran yang terpusat pada peserta didik.  

    Kemudian peserta didik diharapkan dapat menciptakan ide dan 

rekayasa untuk menghasilkan suatu produk terkait konsep denah 

isometri instalasi air kotor (C4) sistem perpipaan air kotor. Peserta didik 

menciptakan ide dan rekayasa untuk menghasilkan suatu produk terkait 

konsep menggambar detail septictank (C4) (Ardianti, 2022).  
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4. Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar merupakan proses 

mengubah perilaku seseorang, baik lahiriah maupun batiniah, menuju 

kebaikan, dari yang buruk menjadi baik. Menurut Kimble (1961: 33) 

mengkaji lebih dalam tentang belajar yaitu:  

a. Belajar diukur berdasarkan perubahan dalam perilaku, dengan kata lain 

hasil dari belajar harus selalu diterjemahkan ke dalam perilaku atau 

tindakan yang dapat diamati. Sehingga setelah menjalani proses belajar, 

pembelajar (learner) akan mampu melakukan sesuatu yang tidak bisa 

mereka lakukan sebelum belajar.  

b. Perubahan behavioral ini relatif permanen, artinya hanya sementara 

dan tidak menetap.  

c. Perubahan perilaku itu bertindak secara berbeda, potensi untuk 

bertindak ini mungkin tidak akan diterjemahkan ke dalam bentuk 

perilaku secara langsung.  

d. Perubahan perilaku berasal dari pengalaman atau praktik (latihan).  

e. Pengalaman atau praktik harus diperkuat, artinya hanya respon-respon 

yang menyebabkan penguatan yang akan dipelajari. Di Dalam 

penguatan ada istilah mengenai reward dan reinforcement yang sering 

kali dianggap sebagai satu hal yang sama. 

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya belajar adalah suatu proses 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 

tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau 

menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya 

(Festiawan, 2020). 
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5. Hasil Belajar pada Elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing 

     Hasil belajar berasal dari kata hasil dan belajar dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kata hasil artinya sesuatu yang didapat dari jerih payah 

sedangkan belajar diartikan sebagai usaha untuk memperoleh ilmu atau 

menguasai suatu keterampilan (Turap, 2018). Jadi hasil belajar secara 

umum dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan atau keterampilan 

yang diperoleh dari usaha dan jerih payah yang dilakukan untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik.  Menurut Syafei & Silalahi (2019) hasil belajar 

merupakan perubahan kemampuan yang dialami peserta didik yang 

ditandai dengan peningkatan tingkah laku dari yang tidak tahu, 

peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, keterampilan, dan 

penghargaan, serta perkembangan sifat sosial, emosional, dan fisik. 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom yang dikutip dalam (Nurrita, 2018), 

hasil belajar dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik.  

a. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) 

seperti kemampuan berpikir, memahami, menghafal, mengaplikasi, 

menganalisa, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Ranah 

kognitif terdiri dari enam aspek yaitu ranah ingatan (C1), ranah 

pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis (C4), Sintesis 

(C5) dan ranah penilaian (C6).  

b. Menurut David R. Krathwohl (1974: 247) berpendapat bahwa ranah 

afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 

ini terbagi menjadi lima jenjang yaitu: (1) menerima atau 

memperhatikan (receiving); (2) menanggapi (responding); (3) menilai 

atau menghargai (valuing); (4) mengatur atau mengorganisasikan 

(organization); dan (5) karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok 

nilai (characterization) (Nurbudiyani, 2013). 



17 
 

 

c. Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu (Nurbudiyani, 2013). Ramah psikomotor 

ini berkaitan dengan tingkat imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi, hal ini juga dapat membantu peserta didik memperbaiki 

keterampilan gerak refleks, gerak dasar, keterampilan perseptual, 

keterampilan fisik, gerak terampil, dan komunikasi non-diskursif 

(Prasetyo & Kristin, 2020). 

Menurut Syafei & Silalahi (2019) terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

a. Faktor intern yang meliputi faktor jasmani yaitu kesehatan, cacat tubuh, 

faktor psikologis, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan, serta faktor kelelahan meliputi kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani.  

b. Faktor ekstern yang meliputi faktor keluarga yaitu cara orang tua 

mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua;  

c. Faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, hubungan antara 

guru dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, keadaan gedung, 

tugas rumah 

d. Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media 

massa, teman bergaul, dan bentuk kegiatan sosial masyarakat. 

Menurut standar penilaian yang berlaku di SMK Dhuafa Padang, peserta 

didik dinyatakan tuntas apabila peserta didik memiliki niliai ≥ (besar sama 

dari) angka 65. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) peserta didik 

tidak boleh < (kurang dari) angka 65, sehingga peserta didik yang kurang 

dari angka 65 dinyatakan tidak tuntas dan diwajibkan melakukan perbaikan 

nilai (remedial). 
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B. Penelitian relevan 

Agar penelitian ini menjadi lebih terfokus pada suatu masalah penelitian 

dan dapat menghasilkan kebaruan penelitian, serta memetakan posisi 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti perlu melakukan 

studi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis dengan tema 

penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan 

studi literatur terhadap hasil penelitian terdahulu dan hasilnya dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Syafei Marwan (2020), dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Mekanika Teknik Kelas X Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman”. Jenis penelitian ini penelitian 

eksperimen yang dikategorikan ke dalam jenis penelitian Quasi 

Experiment (eksperimen semu) karena desain ini mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman pada tahun ajaran 2018/2019. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMKN 1 Pariaman yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari kelas X DPIB 1, X 

DPIB 2 dan X BKP. Penelitian ini menyimpulkan dari perhitungan t-test 

diperoleh t-hitung besar dari t-tabel. Dengan demikian hipotesis yang 

dikemukakan dapat diterima pada taraf kepercayaan 95 %. Sehingga hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Mekanika Teknik kelas X Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman. 

2. Triono Djonomiarjo (2019), dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPS 

Ekonomi”. Jenis penelitian ini penelitian eksperimen yang dikategorikan 
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ke dalam jenis penelitian Quasi Experiment (eksperimen semu) karena 

desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelas X SMK Negeri 1 Patilanggio tahun ajaran 2017/2018. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik Kelas X SMK Negeri 1 Patilanggio tahun 

ajaran 2017/2018 yang terdiri dari kelas X ATPH, X AP dan X MP. 

Penelitian ini menyimpulkan Setelah penelitian dilakukan ternyata hasil 

belajar pada kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL 81,14 

lebih tinggi dari pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

Konvensional 76,98. Berdasarkan uji statistik diperoleh t-hitung 2,4046 

dan t-tabel 1,9893. Karena nilai t-hitung > t-tabel (2,4046 > 1,9893) berarti 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari analisis 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar IPS Ekonomi yang menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan model pembelajaran Konvensional pada 

peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Patilanggio. 

3. Caron J. (2019), dengan judul penelitian “Pengaruh Model Problem Based 

Learning dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Dasar-Dasar Konstruksi Bangunan Dan Teknik Pengukuran 

Tanah Program Keahlian Desain Pemodelan Dan Informasi Bangunan 

Kelas X SMK Negeri 1 Lubuk Pakam”. Metode penelitian dengan 

menggunakan quasi eksperimen dengan desain penelitian faktorial 2 x 2. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X SMK Negeri 1 Lubuk Pakam tahun 

ajaran 2019/2020. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X Desain 

Pemodelan dan Informasi Bangunan Negeri 1 Lubuk Pakam, sedangkan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random 

sampling yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas X DPIB A dan kelas X DPIB 

B dengan jumlah sampel penelitian untuk pembelajaran Problem Based 

Learning terdiri dari 34 peserta didik dan 32 peserta didik untuk 
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pembelajaran konvensional. Penelitian ini menyimpulkan (1) peserta 

didik yang diajar dengan model pembelajaran PBL memperoleh hasil 

belajar DDKBTPT Lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional, dengan harga Fhitung untuk 

kompetensi kognitif = 21,196> Ftabel = 3,997 kompetensi psikomotorik = 

4,18 > Ftabel = 3,997 ; (2) peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

tinggi memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi pada peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar rendah pada kompetensi pengetahuan dengan 

Fhitung = 6,206 > Ftabel = 3,997; (3) terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mekanika 

teknik kompetensi kognitif, dengan harga Fhitung = 19,089> Ftabel = 

3,997. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning lebih baik daripada model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan hasil belajar DDKBTPT. peserta didik 

yang memiliki motivasi belajar tinggi memperoleh hasil belajar DDKBTPT 

lebih tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

4. Prasetyo Fajar (2020), dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dan Model Pembelajaran 

Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 

SD”. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan 

pretest-post-test control group design. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas 5A dan 5B SD Negeri Suruh 01. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas 5A dan 5B SD Negeri Suruh 01. Populasi penelitian ini adalah Kelas 

5A dengan jumlah 24 peserta didik merupakan kelas eksperimen dan 

kelas 5B dengan jumlah 23 peserta didik merupakan kelas kontrol. 

Penelitian ini menyimpulkan Hasil nilai pre-test thitung (0,826) > ttabel 

(0,05) dan hasil post-test observasi t hitung (0,689) > t tabel (0,05) 

menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

nilai post-test t hitung (0,033) < t tabel (0,05) dan hasil post-test observasi 

t hitung (0,006) < t tabel (0,05) menunjukkan ada perbedaan signifikan 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan analisis 

data, disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 5 SD. 

5.  Rahmadita Salma (2022), dengan judul penelitian “Kontribusi Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

Xi DPIB SMK Negeri 2 Solok”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Eksperimen. Populasi pada penelitian ini yaitu kelas XI DPIB yang 

berjumlah 40 peserta didik. Sedangkan sampel pada penelitian ini 

merupakan dua kelas yaitu kelas XI DPIB 1 sebagai kelas kontrol dengan 

sebanyak 20 orang peserta didik dan kelas XI DPIB 2 sebagai kelas uji coba 

yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini dilaksanakan di XI DPIB 1 dan 

kelas XI DPIB 2 di SMK Negeri 2 Solok. Penelitian ini menyimpulkan 

adanya dampak dari acara metode pembelajaran Problem based Learning 

pada hasil belajar siswa kelas XI DPIB SMK N 2 terhadap mata pelajaran 

konstruksi jalan dan jembatan. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan skor 77,70 kategori lebih tinggi dari nilai post-test kelas 

kontrol dengan skor 56, 25. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil pengujian 

hipotesis dimana uji Independent sample test dengan taraf signifikan 0,05 

dengan kategori sig < α atau sig < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 

Penelitian relevan di atas membahas tentang pengaruh model problem 

based learning di beberapa jenjang satuan pendidikan. Perbedaan penelitian 

relevan diatas dengan penelitian ini yaitu pengaruh model problem based 

learning pada mata pelajaran yang berbeda, sedangkan pada penelitian ini 

peneliti membahas pengaruh model problem based learning pada elemen 

Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing, perbedaan lainnya 

pada penelitian ini berfokus pada jenjang pendidikan di SMK.  

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian ini yaitu sama-

sama mengkaji pengaruh dari model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik. 
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C. Kerangka berpikir 

Berdasarkan paparan latar belakang dan kajian pustaka yang telah 

diuraikan, selanjutnya peneliti merumuskan kerangka konseptual. Kerangka 

konseptual pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang perlu dibuktikan. Untuk 

melakukan pembuktian tersebut maka diperlukan seperangkat data yang 

menunjang dalam penelitian. Hipotesis penelitian disusun berdasarkan 

pemahaman proses, khususnya tentang media landasan dan dalil atau teori 

Gambar Konstruksi Utilitas Gedung 

dan Sistem Plumbing 

 

Model Problem 

Based Learning 

Model Pembelajaran 

Konvensional (Teacher Center) 

Kelas eksperimen Kelas Kontrol 

Hasil belajar 
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terkait dengan kasus atau fenomena yang menjadi obyek penelitian. Pada 

hakekatnya penyusunan hipotesis menuntut pemikiran logis berbasis teori, 

dalil dan fenomena aktual untuk menjawab pertanyaan penelitian (Yam & 

Taufik, 2021). Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

 

H0 :  Tidak ada pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning  

    terhadap hasil belajar peserta didik 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 
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BAB III 

METEODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

Kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data angka untuk menganalisis detail 

tentang apa yang ingin kita ketahui (Djollong, 2014). Menurut Sugiyono (2018, 

hlm.14) pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan 

pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan 

instrumen, analisis data bersifat statistik (Balaka, 2022).   

Penelitian ini memerlukan pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin 

mengukur hubungan antara variabel-variabel dan menguji hipotesis, sehingga 

dapat membuktikan atau menolak hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 

yang sulit dilihat dalam data kualitatif. Selain itu, peneliti ingin mendapatkan 

data yang akurat, yang berarti data harus berupa angka yang dapat dihitung 

dengan tepat dan meminimalkan interpretasi yang tidak akurat dan subjektif. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2015: 11-12), metode penelitian eksperimen merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) 

tertentu (Fardhana & Estidarsani, 2020). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen yang dikategorikan ke dalam jenis penelitian Quasi Experiment 

nonequivalent Control Group Design (eksperimen semu) karena desain ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Adapun tujuan penelitian eksperimen ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh sebuah metode yang dilakukan dengan memberikan perlakuan 

tertentu terhadap kelas eksperimen.  
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Pada kelas eksperimen pembelajaran yang dilakukan yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan kelas kontrol adalah model 

pembelajaran konvensional (teacher center). Adapun tujuan penelitian 

eksperimen ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sebuah model yang 

dilakukan dengan memberikan perlakuan tertentu terhadap kelas eksperimen. 

Pada penelitian ini kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak dipilih secara acak 

namun kelas dipilih berdasarkan kelas yang sudah dipilih dengan 

pertimbangan, oleh karena itu desain penelitian ini yaitu desain Nonequivalent 

(pretest-posttest) control group design. Desain penelitian ini sebagai berikut:  

     Tabel 4. Desain penelitian 

Kelas  Tes Awal Perlakuan (X) Tes Akhir 

Kelas eksperimen O1 X 02 

Kelas kontrol O3 - 04 

 Sumber: (Ernawati, 2017) 

Keterangan: 

O1 : Pre-test t yang diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai,  

     diberikan kepada kedua kelas 

X : Pemberian proses pembelajaran menggunakan model Problem  

  Based Learning dengan metode diskusi 

O2 : Post-test yang diberikan setelah proses pembelajaran dimulai,  

       diberikan kepada kedua kelas. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Dhuafa Padang Provinsi Sumatera Barat. 

Lokasi ini dipilih oleh peneliti dikarenakan sekolah ini merupakan tempat 

peneliti melakukan Praktek Lapangan Kependidikan periode Juli-Desember 

2023 dan peneliti juga menemukan beberapa kendala pada saat proses 

pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan masih belum bervariasi 

yaitu model konvensional yang digunakan masih terpusat pada guru (teacher 

center) relevan dengan permasalahan di lokasi ini, kemudian hasil belajar 
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peserta didik pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing masih banyak yang berada di bawah KKM ( Kriteria Kompentensi 

Minimum), sehingga peneliti berminat untuk melakukan penelitian di lokasi 

tersebut. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian, sedangkan 

sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik 

representasi dari populasi (Adnyana, 2021). Populasi dalam penelitian ini 

adalah 30 orang peserta didik yang terlibat dari kelas XI DPIB SMK Dhuafa 

Padang, dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah Peserta didik kelas XI DPIB SMK Dhuafa Padang 

Kelas Jumlah peserta didik 

XI DPIB A 15 

XI DPIB B 15 

Total 30 

Sumber: Guru elemen Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing 

Sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang peserta didik di kelas XI 

DPIB B yang dipilih menjadi kelas Eksperimen. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Teknik purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Teknik pengambilan sampel ini dipilih peneliti dengan pertimbangan 

tertentu serta tujuan tertentu. Teknik pengambilan sampel ditentukan 

dengan pertimbangan seperti guru, guru dapat menentukan dari nilai ujian 

atau ulangan harian peserta didik (Karimuddin Abdullah, 2022). 

Pada penelitian ini, sampel yang digunakan yaitu kelas XI DPIB A dan XI 

DPIB B. Sampel yang dijadikan sebagai kelas eksperimen adalah kelas XI 

DPIB B dan kelas yang digunakan sebagai kelas kontrol yaitu XI DPIB A. 

Kelas ini dipilih melalui beberapa pertimbangan guru dan peneliti yaitu 



27 
 

 

berdasarkan hasil belajar peserta didik yang dinilai berdasarkan dengan 

nilai terkecil. 

E. Variabel dan Data 

1. Variabel penelitian  

Salah satu karakteristik, nilai, atau sifat dari objek penelitian 

(individu atau kegiatan) yang memiliki perbedaan tertentu antara satu 

objek dengan objek lainnya disebut variabel penelitian (Nilda, 2021). 

Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Berikut merupakan penjelasan mengenai variabel 

yang terdapat dalam penelitian: 

a. Variabel bebas (independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model Problem Based Learning, 

dengan metode diskusi. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan faktor utama yang ingin 

dijelaskan atau diteliti dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta 

didik pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing. 

2. Data 

Dalam suatu penelitian, terdapat dua jenis data, yaitu data sekunder 

dan data primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri 

oleh perorangan suatu organisasi langsung melalui objeknya 

(Rusdianti, 2024). Data primer dalam penelitian ini merupakan data 

hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti selama 

periode PLK Juli-Desember tahun ajaran 2023/2024. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung tetapi melalui 
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pihak lain, yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, seperti 

buku, literatur artikel, jurnal, struktur organisasi serta situs internet. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian 

1. Tahap Persiapan 

a. Observasi lokasi penelitian  

b. Mengurus surat izin penelitian 

c. Menentukan jadwal penelitian  

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian  

e. Mendiskusikan prosedur jalannya penelitian kepada pihak sekolah 

dan guru mata pelajaran Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan 

f. Menyiapkan instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Sebelum dimulai kedua kelas tersebut diberikan pre-test dan post-

test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal 

mengenai materi yang akan diajarkan. Post-test dilakukan untuk 

mengetahui pengetahuan yang dikuasai oleh peserta didik setelah 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning di kelas XI DPIB B (kelas eksperimen) dan di 

kelas XI DPIB A (kelas kontrol) menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang dilakukan terdiri dari 3 pertemuan: 

a. Pertemuan pertama 

Pada pertemuan pertama memberikan soal pre-test sebelum 

pembelajaran dimulai dan pembelajaran pada materi tentang 

instalasi air kotor dapat dilihat pada tabel 6. Sebagai berikut: 

Tabel 6. Pelaksanaan pertemuan pertama 
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Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pendahuluan: 

1. Pengkondisian kelas oleh 
guru untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
seperti berdoa, 
mengecek kehadiran 
peserta didik, 
menyiapkan sumber, 
bahan dan alat untuk 
kegiatan pembelajaran. 

2. Orientasi mengenai 
materi yang akan 
dipelajari  

3. Memberikan pre-test 
4. Memotivasi peserta 

didik secara kontekstual 
sesuai dengan manfaat 
pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 

Pendahuluan: 

1. Pengkondisian kelas oleh 
guru untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
seperti berdoa, mengecek 
kehadiran peserta didik, 
menyiapkan sumber, bahan 
dan alat untuk kegiatan 
pembelajaran.  

2. Mengajukan pertanyaan 
pemantik yang ada 
keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan 
dilakukan seperti, apakah 
Ananda pernah pernah 
mendengar kata instalasi air 
kotor dan buangan limbah? 
Serta seberapa penting 
pembuangan air kotor dan 
buangan limbah dalam 
suatu bangunan?  

3. Memberikan pre-test 
4. Memotivasi peserta didik 

secara kontekstual sesuai 
dengan manfaat 
pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari.  

 

Penyajian dengan Model 
Konvensional: 

1. Guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
secara keseluruhan 
dengan model 
konvensional 

2. Guru menyuruh peserta 
didik untuk mencatat 
semua materi yang 
disampaikan guru 
dengan menggunakan 
power-point 

Penyajian dengan model 
Problem Based Learning: 

1. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran, capaian 
pembelajaran dan konten, 
teknik penilaian, literasi dan 
penanaman nilai karakter 

2. Guru meminta peserta didik 
untuk menyediakan kertas 
satu lembar untuk 
persiapan proses 
pembelajaran 
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3. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
Latihan atau 
memberikan pekerjaan 
rumah  

(mengarahkan peserta 
didik pada masalah) 

1. Guru membagi peserta 
didik menjadi beberapa 
kelompok, selanjutnya guru 
menayangkan video dan 
meminta peserta didik 
untuk mengamati dan 
memahami video tentang 
bahaya pembuangan 
limbah septictank 
sembarangan.  

2. Guru membagikan LKPD 
kepada masing-masing 
kelompok, dan meminta 
peserta didik untuk 
bersama sama mengerjakan 
tugas yang diberikan, serta 
mencari solusi dari 
permasalahan yang ada. 
(mengatur peserta didik 
untuk belajar) 

1. Peserta didik melakukan 
diskusi dengan kelompok 
terkait dengan 
permasalahan yang telah 
ditayangkan pada video. 

2. Peserta didik dapat 
mengumpulkan informasi 
dari berbagai macam 
sumber, seperti buku, 
internet dan lain-lain 
sehingga dapat mencari 
solusi terhadap 
permasalahan yang dikaji. 
(Penyelidikan dilakukan 
oleh kelompok) 

 

Penutup: 

1. Guru memberikan 
arahan pembelajaran 
selanjutnya. 

Penutup: 

1. Guru memberikan arahan 
pembelajaran selanjutnya. 

2. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
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2. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah 
sebagai rasa syukur 
karena proses 
pembelajaran telah 
berlangsung dengan baik 
dan benar. 

mengucapkan hamdallah 
sebagai rasa syukur karena 
proses pembelajaran telah 
berlangsung dengan baik 
dan benar. 

 

b. Pertemuan kedua 

Pada pertemuan kedua melanjutkan pembelajaran materi Instalasi 

Air Kotor dan Buangan Limbah (septictank) dapat dilihat pada tabel 

7 sebagai berikut: 

Tabel 7.  Pelaksanaan Pertemuan Kedua 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pendahuluan: 

1. Pengkondisian kelas oleh 
guru untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
seperti berdoa, 
mengecek kehadiran 
peserta didik, 
menyiapkan sumber, 
bahan dan alat untuk 
kegiatan pembelajaran. 

2. Orientasi mengenai 
materi yang akan 
dipelajari  

3. Memotivasi peserta 
didik secara kontekstual 
sesuai dengan manfaat 
pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 

Pendahuluan: 

1. Pengkondisian kelas 
oleh guru untuk 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran seperti 
berdoa, mengecek 
kehadiran peserta didik, 
menyiapkan sumber, 
bahan dan alat untuk 
kegiatan pembelajaran.  

2. Mengingatkan Kembali 
pembelajaran 
sebelumnya dengan 
memberikan beberapa 
pertanyaan pemantik 
dan mengkaitkan 
dengan pembelajaran 
yang akan dilakukan 

3. Memotivasi peserta 
didik secara kontekstual 
sesuai dengan manfaat 
pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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Penyajian dengan Model 
Konvensional: 

1. Guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
secara keseluruhan 
dengan model 
konvensional 

2. Guru menyuruh peserta 
didik untuk mencatat 
semua materi yang 
disampaikan guru 
dengan menggunakan 
power-point 

3. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
Latihan atau 
memberikan pekerjaan 
rumah  

Penyajian dengan model 
Problem Based Learning: 

1. Guru menginstruksikan 
kepada masing-masing 
kelompok untuk dapat 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok secara 
bergantian. 

2. Masing masing kelompok 
diminta untuk 
mengajukan satu 
pertanyaan kepada 
kelompok penyaji 

3. Kelompok penyaji 
diharapkan mampu 
untuk memberi jawaban 
dari pertanyaan 
kelompok lain. 

4. Kelompok penyaji 
menyampaikan 
kesimpulan secara 
menyeluruh terhadap 
apa yang sudah 
disampaikan. (Penyajian 
hasil karya) 

5. Refleksi: memberikan 
umpan balik terhadap 
proses pembelajaran 

6. Setelah semua kelompok 
selesai dalam 
menampilkan hasil 
karyanya, guru me-
review secara umum 
argumen yang 
disampaikan oleh masing 
masing kelompok 

7. Peserta didik bersama 
guru menyimpulkan 
secara keseluruhan 
mengenai materi yang 
telah dipelajari serta 
meluruskan pemahaman 
peserta didik. (Analisis 
dan Evaluasi proses 
penyelesaian) 
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Penutup: 

1. Guru memberikan 
arahan pembelajaran 
selanjutnya. 

2. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah 
sebagai rasa syukur 
karena proses 
pembelajaran telah 
berlangsung dengan baik 
dan benar. 

Penutup: 

1.  Guru memberikan 
arahan pembelajaran 
selanjutnya. 

2. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengucapkan 
hamdallah sebagai rasa 
syukur karena proses 
pembelajaran telah 
berlangsung dengan baik 
dan benar. 

 

 

c. Pertemuan ketiga 

Pada pertemuan ketiga melanjutkan pembelajaran materi Instalasi 

Air Kotor dan Buangan Limbah (septictank) dan memberikan post-

test pada akhir pembelajaran dapat dilihat pada tabel 8 sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Pelaksanaan Pertemuan Ketiga 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pendahuluan: 

1. Pengkondisian kelas oleh 
guru untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
seperti berdoa, 
mengecek kehadiran 
peserta didik, 
menyiapkan sumber, 
bahan dan alat untuk 
kegiatan pembelajaran. 

2. Orientasi mengenai 
materi yang akan 
dipelajari  

3. Memotivasi peserta 
didik secara kontekstual 
sesuai dengan manfaat 

Pendahuluan: 

1. Pengkondisian kelas oleh 
guru untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
seperti berdoa, 
mengecek kehadiran 
peserta didik, 
menyiapkan sumber, 
bahan dan alat untuk 
kegiatan pembelajaran.  

2. Mengingatkan Kembali 
pembelajaran 
sebelumnya dengan 
memberikan beberapa 
pertanyaan pemantik 
dan mengkaitkan 



34 
 

 

pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 

dengan pembelajaran 
yang akan dilakukan 

3. Memotivasi peserta 
didik secara kontekstual 
sesuai dengan manfaat 
pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari.  

 

Penyajian dengan Model 
Konvensional: 

1. Guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
secara keseluruhan 
dengan model 
konvensional 

2. Guru menyuruh peserta 
didik untuk mencatat 
semua materi yang 
disampaikan guru 
dengan menggunakan 
power-point 

3. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
Latihan atau 
memberikan pekerjaan 
rumah  

Penyajian dengan model 
Problem Based Learning: 

1. Guru menginstruksikan 
kepada masing-masing 
kelompok untuk dapat 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok secara 
bergantian. 

2. Masing masing kelompok 
diminta untuk 
mengajukan satu 
pertanyaan kepada 
kelompok penyaji 

3. Kelompok penyaji 
diharapkan mampu 
untuk memberi jawaban 
dari pertanyaan 
kelompok lain. 

4. Kelompok penyaji 
menyampaikan 
kesimpulan secara 
menyeluruh terhadap 
apa yang sudah 
disampaikan. (Penyajian 
hasil karya) 

5. Refleksi: memberikan 
umpan balik terhadap 
proses pembelajaran 

6. Setelah semua kelompok 
selesai dalam 
menampilkan hasil 
karyanya, guru me-
review secara umum 
argumen yang 
disampaikan oleh masing 
masing kelompok 
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7. Peserta didik bersama 
guru menyimpulkan 
secara keseluruhan 
mengenai materi yang 
telah dipelajari serta 
meluruskan pemahaman 
peserta didik. (Analisis 
dan Evaluasi proses 
penyelesaian) 

Penutup: 

1. Guru memberikan post 
test 

2. Guru memberikan 
arahan pembelajaran 
selanjutnya. 

3. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah 
sebagai rasa syukur 
karena proses 
pembelajaran telah 
berlangsung dengan baik 
dan benar. 

Penutup: 

1. Guru memberikan post 
test 

2.  Guru memberikan 
arahan pembelajaran 
selanjutnya. 

3. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengucapkan 
hamdallah sebagai rasa 
syukur karena proses 
pembelajaran telah 
berlangsung dengan baik 
dan benar. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

Setelah dilaksanakannya tahap pelaksanaan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen menggunakan model Problem Based Learning, 

selanjutnya diberikan soal post-test untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik 

pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian yaitu mengumpulkan data. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: tes, 

observasi, dan studi dokumentasi. 

1. Teknik Tes 

Menurut Inanna, 2021 Teknik tes untuk mengumpulkan data 

adalah salah satu jenis penilaian yang biasanya terdiri dari seperangkat 

pertanyaan yang diberikan dalam jangka waktu tertentu dan hampir 

identik untuk setiap peserta didik (Rusdianti, 2024). Berdasarkan 

bentuknya, tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu butir tes 

bentuk objektif yang terdiri dari 20 soal terkait dengan materi yang 

diajarkan. Dalam penelitian ini, tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

pre-test dan post-test. 

Pre-test dilakukan sebelum dilakukannya tindakan yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum 

diberi perlakuan dengan menerapkan model Problem Based Learning 

dengan metode diskusi. Post-test dilakukan setelah diberi perlakuan 

yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 

diberi perlakuan dengan model Problem Based Learning dengan 

metode diskusi. 

2. Observasi 

Pengamatan secara langsung terhadap suatu objek di 

lingkungan, baik sedang berlangsung atau masih dalam tahap, yang 

menggunakan penginderaan dan dilakukan secara sengaja atau sadar 

secara berurutan, disebut observasi (Luthfiyah, 2017). Jenis observasi 

yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu observasi langsung. 

Observasi langsung merupakan observasi yang dilakukan secara 

langsung terhadap objek yang sedang diteliti. Observasi dilakukan di 

dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Wawancara 

Pada penelitian ini wawancara telah peneliti lakukan dengan 

salah satu guru mata Pelajaran Desain Pemodelan dan Informasi 
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bangunan dan beberapa peserta didik di kelas XI DPIB Tahun ajar 

2023/2024. Peneliti bertanya kepada guru mata pelajaran elemen 

Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing mengenai penyebab 

peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan selama proses 

pembelajaran berlangsung dan peneliti juga memberikan pertanyaan 

kepada beberapa peserta didik mengenai penyebab peserta didik 

kurang memahami materi pelajaran terutama pada materi instalasi air 

kotor dan buangan limbah. 

4. Studi Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

langsung di tempat penelitian. Pengumpulan data selama penelitian ini 

yaitu berupa, nama peserta didik, foto pada saat penelitian dan data 

pelengkap lainnya. Pada saat melakukan penelitian, peneliti 

mendapatkan bantuan orang lain untuk mengambil dokumentasi 

berupa foto atau video pada saat penelitian berlangsung. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Rusdianti, 2024). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes tertulis berupa 

tes objektif. 

Pada penelitian ini tes dilakukan bertujuan untuk melihat hasil belajar 

peserta didik pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing. Tes berbentuk soal tertulis dengan bentuk tes objektif dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 20 soal dengan 4 jawaban. Skala pengukur 

pada setiap butir soal mendapatkan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 

0 jika jawaban salah. Pada penelitian ini menerapkan instrumen penelitian 

dalam 2 tahapan yaitu: 

1. Pre-test 
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    Pre-test dilakukan pada awal pembelajaran dimulai dan diberikan 

kepada seluruh sampel. Dengan adanya pre-test dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik terkait materi yang akan disampaikan 

2. Post-test 

    Post-test dilakukan setelah sampel diberikan perlakuan yaitu 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan metode 

diskusi, dengan demikian post-test dilakukan pada pertemuan terakhir. 

Materi soal dikembangkan dari bahan ajar pembelajaran elemen 

Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing yang 

disesuaikan dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai 

dengan kurikulum merdeka, kemudian disusun menjadi kisi kisi soal 

yang mencakup indikator yang akan dievaluasi. Nomor butir soal dan 

jumlah soal dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Kisi-kisi soal instrumen Tes Gambar Konstruksi 

Capaian 
Pembelajaran 

Materi Indikator NO 
Soal 

Jumlah 
soal 

   Pada akhir Fase 
F, peserta didik 
mampu 
merencanakan 
dan menggambar 
2D dan 3D 
Konstruksi 
Utilitas Bangunan 
(instalasi air 
bersih, air kotor, 
saniter, instalasi 
listrik, dan 
instalasi sistem 
kebakaran) 
dengan 
menggunakan 
teknologi 
Building 

Instalasi 
Air kotor 
dan 
sistem 
buangan 
limbah 

Peserta didik 
dapat 
memahami 
pengertian, 
fungsi, jenis, 
syarat umum 
dari instalasi 
air kotor 

1, 2, 
3, 4, 
5, 6,  

6 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
sistem 
perpipaan 
instalasi kotor 

  7, 8, 
9, 10 
,11, 
12 

6 
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Information 
Modeling (BIM) 
dibidang desain 
pemodelan dan 
informasi 
bangunan 

Spesifikasi 
Sanitasi 

Peserta didik 
dapat 
menganalaisis 
saluran riol 
Gedung dan 
perangkap 
bau  

13, 
14, 
15, 
16,  

4 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
jenis, fungsi, 
dari alat-alat 
sanitasi 

17,18, 
19, 
20. 

4 

Jumlah 20 

 Sumber: Guru Elemen konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing 

I. Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur 

yang digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat 

ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Ambawani, 

2014). Adapun rumus untuk menghitung validitas tes menggunakan 

rumus korelasi Point biserial sebagai berikut: (G. Hibatullah et al., 2023)  

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝑡
 √ 

𝑝

𝑞
 

Keterangan: 

rpbis = Koefisien korelasi Point Biserial 

Mp  = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul  

    dibagi item yang cari validitasnya 

Mt  = Rerata skor total 
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St  = Standar deviasi dari skor total 

p  = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

 ( 𝑝 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 ) 

Q  = Proporsi peserta didik yang menjawab salah      

                    (q=1-p) 

Setelah 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 (𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) didapat kemudian dikonsultasikan 

dengan 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan kriteria pengujian jika 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 ≥ 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

soal dikatakan valid, dan jika 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 < 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 soal dikatakan tidak valid. 

Nilai 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai df (degree of freedom) = n – 2 jadi df = 14 – 

2 = 12 untuk jumlah subjek 12 pada taraf signifikan (α) 5% adalah 0,532, 

untuk hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas 
 

NO rpbis rtabel Ket. 

1 0.439 0.532 TV 

2 0.226 0.532 TV 

3 0.093 0.532 TV 

4 0.672 0.532 V 

5 0.367 0.532 TV 

6 0.540 0.532 V 

7 -0.126 0.532 TV 

8 0.790 0.532 V 

9 0.603 0.532 V 

10 0.675 0.532 V 
 

NO rpbis rtabel Ket. 

11 0.652 0.532 V 

12 0.684 0.532 V 

13 -0.126 0.532 TV 

14 0.603 0.532 V 

15 0.684 0.532 V 

16 0.536 0.532 V 

17 0.649 0.532 V 

18 0.263 0.532 TV 

19 -0.024 0.532 TV 

20 0.715 0.532 V 
 

 

Keterangan: 

V = Valid 

TV = Tidak Valid 

2.  Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap 

ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen (Al Hakim, 2021). 

Reliabilitas berhubungan erat dengan akurasi dan konsistensi. Suatu 

skala dianggap handal atau reliabel jika memberikan hasil yang sama 

ketika pengukuran diulang dan dilakukan dalam kondisi standar. Untuk 

mengetahui reliabilitas perangkat tes soal bentuk pilihan ganda 

digunakan rumus KR 20 sebagai berikut: 

𝑟𝑡𝑡 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

𝑣𝑡 − ∑ 𝑝𝑞

𝑣𝑡
] 

Keterangan: 

rtt  = reliabilitas tes 

k  = banyaknya butir soal yang benar 

vt  = Varian total 

p  = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

q  = Proporsi peserta didik yang menjawab salah    

∑pq  =   Hasil jumlah perkalian p dan q 

Sumber: (Hibatullah. A, 2020) 

Setelah reliabilitas tes dihitung dengan persamaan di atas, 

maka untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya dapat dilihat pada Tabel 

11. 

𝑟𝑡𝑡 = [
20

20 − 1
] [

19.30 − 6.12

19.30
] 

 = 0.72 

Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟𝑡𝑡 sebesar 0.72. Sesuai 

tabel klasifikasi indeks reliabilitas maka untuk 𝑟𝑡𝑡 sebesar 0.72 

dinyatakan reliabel dengan kriteria Tinggi. 

 

 

 

 Tabel 11. Interpretasi Korelasi 
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Koefisien Korelasi Kriteria 

0,81- 1,0 Sangat Tinggi 

0,61- 0,8 Tinggi 

0,40-0,60 Sedang 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

  Sumber: (G. Hibatullah, 2023) 

3. Uji Taraf Kesukaran Soal 

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 

seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki 

tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan 

bahwa soal tersebut baik (Lumbanraja & Daulay, 2018). Rumus yang 

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang dirumuskan 

oleh (Rusdianti, 2024) yaitu: 

𝑝 =
𝑏

𝑗𝑠
 

Keterangan: 

p  = Tingkat Kesukaran 

b  = Jumlah peserta didik yang benar 

js  = Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes 

Menghitung tingkat kesukaran dilihat dengan tabel kriteria 

indeks kesukaran. Ada interpretasi indeks kesukaran yaitu, sukar, 

sedang, dan mudah. Adapun kriteria indeks kesukaran dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

  Tabel 12. Kriteria Indeks Kesukaran Soal 
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Tingkat Kesukaran Keterangan 

0,00 - 0,29 Sukar 

0,30-0,69 Sedang 

0,70-1,00 Mudah 

 Sumber: (Rusdianti, 2024) 

Berikut ini adalah perhitungan tingkat kesukaran soal no. 1 diketahui: 

𝑁𝑃 = 16 𝑁 = 30 Penyelesaian: 

𝑝 =
7

20
  

=0.50 

Setelah dikonsultasikan ke dalam tabel klasifikasi Indeks kesukaran, 

maka soal no. 1 termasuk dalam kategori SEDANG. Berikut ini tingkat 

kesukaran soal no. 2 – 20: 

   Tabel 13. Rangkuman Tingkat Kesukaran 

No 
soal 

JB JS 
P 

IK Keterangan 

1 7 20 0.50 sedang 

2 9 20 0.64 sedang 

3 8 20 0.57 sedang 

4 8 20 0.57 sedang 

5 9 20 0.64 sedang 

6 7 20 0.50 sedang 

7 9 20 0.64 sedang 

8 9 20 0.64 sedang 

9 10 20 0.71 Mudah 

10 7 20 0.50 sedang 

11 11 20 0.79 Mudah 

12 9 20 0.64 sedang 
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13 9 20 0.64 sedang 

14 10 20 0.71 Mudah 

15 9 20 0.64 sedang 

16 8 20 0.57 sedang 

17 9 20 0.50 sedang 

18 8 20 0.57 sedang 

19 6 20 0.43 sedang 

20 10 20 0.71 Mudah 

  Sumber: (G. Hibatullah, 2023) 

  Keterangan: 

  JB = Jawaban Benar 

  JS = Jawaban Salah 

  P = Tingkat Kesukaran  

  IK = Indeks Kesukaran 

 

4. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang berkemampuan rendah (Lumbanraja & Daulay, 

2018). Untuk menghitung daya Pembeda (DP) digunakan rumus: 

𝐷 =
𝐵𝑎

𝐽𝑎
−

𝐵𝑏

𝐽𝑏
 

Keterangan: 

D  = Daya Pembeda Soal 

Ba  = Jumlah subjek kelompok tinggi menjawab dengan  

   benar 

Bb  = Jumlah subjek kelompok rendah yang menjawab  

   dengan benar 
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Ja  = Jumlah subjek kelompok atas 

Jb  = Jumlah subjek kelompok bawah 

Kelompok atas atau bawah interpretasi nilai DP mengacu pada 

pendapat (G. Hibatullah, 2023). Kriteria Indeks Daya Pembeda Dapat 

dilihat pada Tabel 14. 

  Tabel 14. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda (D) Interpretasi 

-1,00 - 0,2 Jelek 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,41 - 0,70 Cukup Baik 

0,71 - 1,00 Baik Sekali 

  Sumber: (G. Hibatullah, 2023) 

Dalam menghitung daya beda soal pertama dialakukan adalah 

mengurutkan skor jawaban yang benar dari yang tertinggi ke yang 

terendah. Setelah itu membentuk kelompok atas dan kelompok bawah 

dari skor tersebut menurut jumlah peserta didik. Berikut adalah 

pembagian kelompok atas dan kelompok bawah dapat dilihat pada 

Tabel 15. 

Tabel 15. Kelompok Atas dan Kelompok Bawah 

No 
Absensi 

Kelompok Skor 

1 Atas 18 

2 Atas 18 

3 Atas 17 

4 Atas 15 

5 Atas 15 

6 Atas 15 

No 
Absensi 

Kelompok Skor 

8 Bawah 12 

10 Bawah 11 

12 Bawah 8 

9 Bawah 11 

11 Bawah 9 

13 Bawah 6 



46 
 

 

7 Atas 13 
 

14 Bawah 4 
 

Berikut adalah contoh perhitungan daya beda soal untuk soal no. 

1: 

Diketahui: 

𝐵𝑎 = 5 

𝐵𝑏 = 2 

 

𝐽𝑎 = 7 

𝐽𝑏 = 7 

 

Penyelesaian: 

𝐷 =
5

7
− 7  

 = 0.43 

Setelah dikonsultasikan pada tabel daya beda, soal no. 1 

memiliki daya beda dengan kriteria CUKUP BAIK. Berikut adalah 

tabel hasil daya beda soal untuk tiap soal: 

Tabel 16. hasil daya beda soal 

NO Ba Bb Ja Jb 
D 

NIlai Ket. 

1 5 2 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

2 5 4 7 7 0.14 JELEK 

3 4 4 7 7 0.00 JELEK 

4 6 2 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

5 6 3 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

6 5 2 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

7 4 5 7 7 -0.14 JELEK 

8 7 2 7 7 0.71 BAIK SEKALI 

9 7 3 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

10 5 2 7 7 0.43 CUKUP BAIK 
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11 7 4 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

12 6 3 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

13 4 5 7 7 -0.14 JELEK 

14 7 3 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

15 6 3 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

16 6 2 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

17 6 3 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

18 5 3 7 7 0.29 CUKUP 

19 3 3 7 7 0.00 CUKUP BAIK 

20 7 3 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

 

Dalam penelitian ini uji coba soal dilakukan di SMKN 1 

Tilatang Kamang. Alasan pengujian instrumen uji coba yang 

dilaksanakan di SMKN Tilatang yaitu karena adanya kesesuaian 

antara kurikulum yaitu sama-sama menggunakan kurikulum 

merdeka dan Elemen yang dijadikan sebagai sasaran penelitian 

yaitu pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing, peserta didik memiliki karakteristik berfikir dan memiliki 

sifat yang tidak jauh berbeda dengan sampel penelitian, kemudian 

peserta sudah mempelajari materi yang dipilih dalam penelitian ini 

yaitu materi tentang Instalasi air kotor dan sistem buangan limbah 

(Septictank). 

J. Teknik Analisis Data 

Tahapan sesudah Pengujian Instrumen penelitian adalah analisis data. 

Dalam rangka menyusun dan mengelola data yang terkumpul sehingga 

dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggung 

jawabkan, maka digunakan analisis data kuantitatif. Penelitian ini 

menjelaskan satu variabel yaitu hasil belajar peserta didik yang kemudian 
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diuraikan menjadi variabel sebelum dilakukan treatment dan variabel 

sesudah dilakukan treatment (Rusdianti, 2024). Adapun Langkah-langkah 

analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah distribusi variabel berkurva normal atau tidak. Data 

penelitian dikatakan normal apabila distribusi data sama 

dengan kurva normal (tidak ada perbedaan). Uji yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data 

yaitu rumus Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS. Jika data yang 

dianalisis berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji 

parametrik yaitu uji homogenitas. Tetapi jika kedua data yang 

dianalisis salah satu atau keduanya tidak berdistribusi normal, 

maka dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata 

menggunakan uji statistik non parametrik, menggunakan uji 

Mann Whitney U. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah populasi penelitian mempunyai varians 

yang sama atau tidak. Tingkat kesalahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu α= 0,05 (5%). Untuk menguji varians kedua 

sampel homogennya atau tidak, maka pengujian homogenitas 

varians menggunakan uji F menurut Sudjana. 

𝐹 =
𝑠12

𝑠22
 

Keterangan: 

F  : Varian kelompok data 

𝑠12 : Varian terbesar 

𝑠22 : Varian terkecil 
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Dengan ketentuan jika α sig > 0,05 maka data tersebut 

dikatakan homogen atau Ha diterima, jika homogenitas 

terpenuhi dapat dilakukan tahap Hipotesis. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada 

kelompok sampel maka selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis. Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima 

atau ditolak. 

Kriteria pengujian Ho diterima jika t hitung < t tabel dapat 

dilihat pada daftar distribusi t dengan derajat kebebasan df=n1+n2-

2 dan peluang (1- α). Hipotesis nol ditolak jika t hitung ≥ t tabel yang 

dapat dilihat pada daftar distribusi t dengan derajat kebebasan df= 

n1+n2-2 pada taraf signifikan 0,05. Uji-t digunakan untuk 

memenuhi kebenaran pernyataan hipotesis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan DPIB SMK Dhuafa Padang pada 

peserta didik kelas XI, yang berlangsung pada semester Januari-Juni tahun 

ajaran 2024/2025. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tes objektif berupa pilihan ganda. Sebelum melaksanakan penelitian 

terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba instrumen yang dilakukan di 

SMKN 1 Tilatang Kamang. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan dua kelompok kelas, yaitu kelas XI DIPB B sebagai 

kelas eksperimen dengan memberikan perlakuan yaitu pembelajaran 

menggunakan Model Problem Based Learning dan kelas XI DPIB A tanpa 

perlakuan artinya proses pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan 

seperti biasa yaitu model konvensional. Penelitian tersebut dilaksanakan 

selama 3 kali pertemuan untuk setiap kelas, dimana pada pertemuan awal 

masing-masing kelas diberikan pre-test atau tes awal. Setelah itu pada 

pertemuan berikutnya diberi perlakuan dan akhir pertemuan diberi post-

test, dapat di ihat pada Tabel 17.  

Tabel 17. Deskripsi data Penelitian 

No Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1 Sampel 15 15 15 15 

2 Jumlah Nilai 751 1325 959 1224 

3 Mean (Rata-Rata) 50.07 88.36 63.91 81.62 

4 Skor Tertinggi 67 100 83 92 

5 Skor Terendah 33 75 42 67 
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6 Standar Deviasi 11,326 8,338 12,417 7,199 

7 Varian 128,286 69,254 154,171 51,829 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil belajar pada 

elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sitem Plumbing. Peserta 

didik kelas XI DPIB setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning untuk kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Berdasarkan Tabel 17 hasil belajar 

peserta didik belajar pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan 

Sitem Plumbing. Terlihat hasil pre-test kelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan dengan nilai rata-rata 50,07 dengan skor tertinggi 67 dan skor 

terendah 33 dengan jumlah peserta didik 15 orang. Sementara hasil pre-

test kelas kontrol dengan nilai rata-rata 63.91 dengan skor tertinggi 83 dan 

skor terendah 42 dengan jumlah peserta didik 15 orang. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang 

lumayan jauh berbeda. Setelah melaksanakan pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar di 

kedua kelas tersebut. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2. 

berikut 

 

Gambar 2. Hasil belajar kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat hasil belajar peserta didik 

setelah menerima perlakuan dengan model Problem Based Learning 

mengalami peningkatan. Pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 

dari nilai rata rata 50.07 menjadi 88.36. Sementara pada kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvensional juga mengalami peningkatan nilai 

rata-rata dari 63.91 menjadi 81.62 Sebelum diberi perlakuan rata-rata 

kedua kelas masih di bawah KKM (65). Berdasarkan nilai pada elemen 

Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing yang diperoleh 

maka dapat disimpulkan kelas eksperimen memiliki peningkatan yang 

lebih tinggi dari kelas kontrol dimana kelas eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 38,29, sedangkan kelas kontrol 17,71. 

B. Analisa Data 

1. Uji Normalitas 

Untuk melihat apakah data dari kelas subjek penelitian terdistribusi 

normal, maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan model 

Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. Data dapat dikatakan 

normal apabila sig α sebagaimana tercantum pada Tabel 18. 

Tabel 18. Rangkuman uji normalitas Pre-test 

Kelas Jumlah 
Peserta 

didik 

Alpha (α) Signifikansi DIstribusi 

Eksperimen 15 0.05 0.072 Normal 

Kontrol 15 0.05 0.331 Normal 

Dari Tabel 18. dapat diperhatikan bahwa nilai Sig ≥ α, ini berarti 

bahwa data yang didapatkan dari kedua kelas subjek penelitian 

berdistribusi normal. 

 

 

 

Tabel 19. Rangkuman uji normalitas Post-test 
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Kelas Jumlah 
Peserta 

didik 

Alpha (α) Signifikansi DIstribusi 

Eksperimen 15 0.05 0.073 Normal 

Kontrol 15 0.05 0.054 Normal 

Dari Tabel 19 dapat diperhatikan bahwa nilai Sig ≥ α, ini berarti 

bahwa data yang didapatkan dari kedua kelas subjek penelitian 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

populasi penelitian mempunyai varians yang sama atau tidak. Tingkat 

kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu α= 0,05 (5%). 

Untuk menguji varians kedua sampel homogennya atau tidak, maka 

pengujian homogenitas varians menggunakan uji F. Penelitian ini 

menggunakan taraf signifikan α = 0,05 atau 5%. Kedua kelas dikatakan 

homogen apabila sig ≥ α= 0,05. Berikut hasil pengujian homogenitas 

terlihat pada Tabel 20. 

Tabel 20. Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Kelas Pre-test Alpha (α) 

Eksperimen  
0.773 

 
0.05 Kontrol 

Kesimpulan Sig Pretest ≥ α (Homogen) 

Tabel 20. menunjukkan hasil dari pengujian homogenitas 

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini 

memakai taraf signifikan α= 0,05 atau 5%. Berdasarkan tabel bahwa 

sig pre-test ≥ α. Kesimpulan dari tabel bahwa kedua kelas adalah 

homogen. 

 

 

Tabel 21. Hasil Uji Homogenitas Post-test 
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Kelas Post-test Alpha (α) 

Eksperimen  
0.292 

 
0.05 Kontrol 

Kesimpulan Sig Pre-test ≥ α (Homogen) 

Tabel 21 menunjukkan hasil dari pengujian homogenitas ke 

dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini 

memakai taraf signifikan α= 0,05 atau 5%. Berdasarkan tabel bahwa 

sig Post-test ≥ α. Kesimpulan dari tabel bahwa kedua kelas adalah 

homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji yang terakhir dilakukan, setelah didapatkan 

data berdistribusi normal dan data homogen. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji-t yaitu Independent Sample T-test 

menggunakan software SPSS versi 30.0. Uji hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan uji T-sampel independent. Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara nilai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan membandingkan antara 

thitung dan ttabel. Ttabel dengan α = 0,05 derajat kebebasan (dk) = 

n1+n2–2 = 15+15–2 = 28, dicari pada tabel nilai-nilai distribusi t 

didapat ttabel = 2,048. Hasil uji hipotesis antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 22. 

Tabel 22. Uji Hipotesis kelas control dan Eksperimen 

Kelas Thitung Ttabel 

Eksperimen  
2.367 

 
2,048 Kontrol 

Kesimpulan t hitung > t tabel (maka Ho 
diterima dan Ha ditolak) 

Dari hasil perhitungan thitung > ttabel atau 2.367 > 2,048  maka Ha 

diterima. (Ha): terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

peserta menggunakan model Problem Based Learning dengan model 
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pembelajaran konvensional pada elemen Gambar Konstruksi dan 

Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing Peserta didik kelas XI DPIB SMK 

Dhuafa Padang. 

C. Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan terhadap Peserta didik kelas XI 

DPIB SMK Dhuafa Padang tahun ajaran 2024/2025. Kelas XI DPIB ini terdiri 

dari dua kelas, yaitu XI DPIB A dan XI DPIB B. Pada penelitian ini kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dipilih berdasarkan rata rata nilai tugas, 

sikap, ujian mid semester, dan ujian semester ganjil peserta didik, untuk 

menentukan apakah kedua kelas sampel bisa digunakan sebagai subjek 

penelitian pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan sistem 

Plumbing. Setelah dilakukan pertimbangan maka yang menjadi subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas XI DPIB A sebagai kelas kontrol dan 

peserta didik kelas XI DPIB B sebagai kelas eksperimen. Kelas XI DPIB B 

dipilih sebagai kelas eksperimen dikarenakan rata-rata hasil belajar kelas 

XI DPIB B lebih rendah dibandingkan dengan kelas XI DIPIB A. 

Penelitian ini menerapkan pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Larning pada kelas XI DPIB B dengan memberikan 

perlakuan khusus, kemudian kelas XI DPIB A menggunakan pembelajaran 

model konvensional yang biasa dilaksanakan oleh guru. Penerapan dari 

pembelajaran menggunakan model Problem based learning dimulai dari 

beberapa langkah-langkah, yaitu mengarahan peserta didik pada masalah, 

mengatur peserta didik untuk belajar, peneyelidikan yang dilakukan 

berkelompok, penyajian hasil karya, analisis dan evaluasi dari proses 

pembelajaran. Semua langkah-langkah ini harus dilaksanakan pada saat 

perlakuan dengan menggunakan model Problem based learning. Tujuan 

dari penerapan model Problem based learning untuk mengetahui 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 pertemuan, pertemuan 

pertama diawali dengan memberikan pre-test kedua kelas yaitu kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen sebelum pembelajaran dimulai untuk 

mengetahui dan mengukur kemampuan awal peserta didik sebelum diberi 

perlakuan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran sesuai 

rencana pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada akhir 

proses penelitian, peserta didik diberikan post-test dengan soal yang sama 

dengan soal pre-test. Kemudian nilai pre-test dan post-test dibandingkan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model Problem based 

learning. 

Berdasarkan hasil pre-test peserta didik, diperoleh nilai rata-rata 

kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen adalah 50,07 dan nilai 

rata-rata kelas kontrol adalah 63,91. Nilai rata-rata pada kedua kelas masih 

rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak mengetahui adanya 

tes kemampuan awal. Besarnya nilai rata-rata kedua kelas memiliki 

perbedaan yang luamyan jauh, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 

kontrol memiliki kemampuan awal lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

eksperimen. 

Pengambilan nilai post-test dilakukan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik setelah menerima proses pembelajaran atau 

perlakuan pada masingmasing kelas. Besarnya nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen adalah 88.36 sedangkan pada kelas kontrol adalah 81.62. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan antara 

hasil belajar peserta didik yang menggunakan model Problem Based 

Learning pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

konvensional pada kelas kontrol. 

Setelah pembelajaran diberikan kepada masing-masing kelas 

dengan perlakuan yang berbeda, dari hasil tes akhir menunjukkan ada 

peningkatan rata-rata hasil belajar dan persentase kenaikan pada masing-

masing kelompok kelas tersebut. Dari penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem Based 



57 
 

 

Learning berbeda. Perbedaan ini dapat dilihat bahwa rata-rata hasil kelas 

eksperimen adalah 38,29 dengan persentase kenaikan 76% sedangkan 

pada kelas kontrol adalah 17,71 dengan persentase kenaikan 28%. 

Penggunaan model Problem Based Learning memberikan kontribusi yang 

baik kepada peserta didik kelas XI DPIB SMK Dhuafa Padang.  

Untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belajar peserta didik 

tersebut signifikan atau tidak, maka dilakukanlah pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada sampel yang terdistribusi normal dan 

homogen. Pada uji normalitas yang telah dilakukan yang hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel 18 dan Tabel 19, dapat disimpulkan bahwa sampel 

terdistribusi normal. Sampel juga homogen seperti yang ditunjukan pada 

Tabel 20 dan Tabel 21. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t yaitu 

Independent Sample T-test menggunakan software SPSS versi 30.0. Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

membandingkan antara thitung dan ttabel. Ttabel dengan α = 0,05 derajat 

kebebasan (dk) = n1+n2–2 = 15+15–2 = 28, dicari pada tabel nilai-nilai 

distribusi t didapat ttabel = 2,048. Dari uji hipotesis untuk melihat 

pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar, maka diperoleh nilai uji hipotesis pada Post-test adalah thitung = 

2.367 > ttabel 5% = 2.048. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan pada peningkatan hasil belajar peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning pada 

Elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan SIstem Plumbing di kelas 

XI DPIB SMK Dhuafa Padang. 

Dari hasil penelitian bisa dilihat bahwa model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap hasil belajar, dimana hasil belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih meningkat. Hasil penelitian selaras 

dengan Syafei Marwan (2020), dengan judul penelitian “Pengaruh Model 
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Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Mekanika Teknik Kelas X Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman”, Triono Djonomiarjo (2019), dengan 

judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar IPS Ekonomi”, Caron J. (2019), dengan judul 

penelitian “Pengaruh Model Problem Based Learning dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Konstruksi 

Bangunan Dan Teknik Pengukuran Tanah Program Keahlian Desain 

Pemodelan Dan Informasi Bangunan Kelas X SMK Negeri 1 Lubuk Pakam”, 

Prasetyo Fajar (2020), dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Discovery 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 SD”, 

Rahmadita Salma (2022), dengan judul penelitian “Kontribusi Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

Xi DPIB SMK Negeri 2 Solok”. Penelitian ini menyatakan bahwa model 

Problem Based Learning ini berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta 

didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing pada Peserta didik yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan hasil belajar pada 

elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing dari 

peserta didik tanpa diberi perlakuan atau pembelajaran secara 

konvensional. Dengan demikian pelaksanaaan pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning dapat menyelesaikan permasalahan yang 

terdapat pada penelitian ini sehingga hipotesis dapat diterima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

penerapan model Problem based learning terhadap keterampilan Peserta 

didik pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem 

Plumbing, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan oleh hasil 

analisis uji T-test yaitu Independent Sample T-test menggunakan software 

SPSS versi 30.0. nilai uji hipotesis pada Post-test adalah thitung = 2.367 > 

ttabel 5% = 2.048. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya Ada 

pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas XI DPIB pada elemen Gambar Konstruksi Utilitas 

Gedung dan SIstem Plumbing. 

B. Saran 

1. Bagi guru, diharapkan dapat lebih mengoptimalkan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam proses belajar mengajar, 

dengan memperhatikan keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap 

tahapan pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam setiap 

tahap pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. dengan 

model Problem Based Learning peserta didik akan terbiasa untuk 

belajar mandiri dan berdiskusi. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Modul Ajar 
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MODUL AJAR 
PETA KEDUDUKAN MODUL 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Menggambar 2D struktur, arsitektur gedung dengan 

menggunakan teknologi Building Information Modelling (BIM) 

di bidang desain pemodelan dan informasi bangunan 

Merencanakan gambar 2D  konstruksi utilitas bangunan 

(instalasi air bersih, air kotor, saniter, instalasi listrik, instalasi 

sistem kebakaran) dengan menggunakan teknologi Building 

Information Modelling (BIM) di bidang desain pemodelan dan 

informasi bangunan 

Menggambar 2D konstruksi utilitas bangunan (instalasi air 

bersih, air kotor, saniter, instalasi listrik, instalasi sistem 

kebakaran) dengan menggunakan teknologi Building 

Information Modelling (BIM) di bidang desain pemodelan dan 

informasi bangunan. 

Menggambar 2D konstruksi jalan dan jembatan dengan 

menggunakan teknologi Building Information Modelling (BIM) 

di bidang desain pemodelan dan informasi bangunan. 

Mengestimasi  real cost dalam perencanaan bangunan 

melalui penyusunan RAB 

 

. IDENTITAS UMUM

  

 
Nama Penyusun : Habi Rizaldi 
Asal Sekolah : SMKS Dhuafa Padang 
Mata Pelajaran : Konstruksi Utilitas Gdeung Dan 
Plumbing 
Jenjang/Kelas/Fase : SMK/XI /F 
Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 
Alokasi waktu : 6 JP (6 X 45) 



69 
 

 

 

 
 

JENJANG 

 

KELAS 

 

FASE 

PERKIRAAN   

JUMLAH 

SISWA 

MODA 

PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SMK XI DPIB F 24 Siswa Paduan Tatap 

Muka 

6 x 45 
Menit 

 
 

  II. KOMPETENSI AWAL

  
 

 Mata  pelajaran   Dasar-Dasar   Desain   Pemodelan  
dan  Informasi Bangunan berkontribusi dalam menjadikan 
peserta didik memiliki kompetensi sebagai perencana atau 
pelaksana pada pekerjaan desain pemodelan dan informasi 
bangunan yang berakhlak mulia, mampu berkomunikasi, 
bernegosiasi dan berinteraksi antar budaya, mampu bekerja 
dalam tim, memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap 
situasi dan lingkungan kerja, mampu mengelola 
informasi/gagasan serta menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, mandiri, bergotong royong dan peduli terhadap 
lingkungan, dan adaptif dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya 

Konstruksi Utilitas Gdeung Dan Plumbing adalah 
fasilitas kelengkapan penunjang pada sebuah bangunan agar 
tercapainya keselematan, kesehatan, kenyamanan dan 
kemudahan.. Pada bagian ini kalian akan mempelajari cara 
medesign rumah 1 lantai baik secara manual dan 
mempraktekan pada aplikasi design Autocad. Selain itu, kalian 
akan belajar cara melakukan Kesehatan Keselamatan Kerja 
Lingkungan Hidup, Instalasi dan Plumbing dalam rumah 1 
Lantai.  
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 III. PROFIL PELAJAR PANCASILA  
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

SARANA DAN PRASARANA 

Sarana Pembelajaran: 

1. Digital                 : Video Pembelajaran, PPT, Gambar Kerja AutoCad. 

2. Non digital          : Alat tulis, Buku catatan, Print out gambar kerja. 

3. Perangkat keras : Laptop/ Komputer PC, Muose, Proyektor. 

Prasarana Pembelajaran: 

1. Ruang kelas praktek gambar AutoCad 

 

TARGET PESERTA DIDIK 

Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar di kelas X DPIB dengan jumlah 

peserta 16 orang 

 

MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran   : Discovery Learning 

Moda Pembelajaran    : Luring 

 

BERIMAN, BERTAKWA KEPADA TUHAN YME DAN BERAKHLAK MULIA 

BERKEBHINEKAAN GLOBAL 

BERGOTONG ROYONG 

MANDIRI 

BERNALAR KRITIS 

Kreatif 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1- 3 18 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 

Merencanakan gambar 2D  

konstruksi utilitas bangunan 

(instalasi air bersih, air 

kotor, saniter, instalasi 

listrik, instalasi sistem 

kebakaran) dengan 

menggunakan teknologi 

Building Information 

Modelling (BIM) di bidang 

desain pemodelan dan 

informasi bangunan 

Mengenal dan merencanakan system 

perpipaan instalasi air bersih . 

Mengenal dan merencanakan system 

perpipaan instalasi air kotor. 

Mengenal dan merencanakan system 

saniter. 

Mengenal dan merencanakan system 

istalasi listrik 

Mengenal dan merencanakan system 

isntalasi kebakaran (Sprinkler dan Smoke 

Detector. 

Menggambar 2D konstruksi 

utilitas bangunan (instalasi 

air bersih, air kotor, saniter, 

instalasi listrik, instalasi 

sistem kebakaran) dengan 

menggunakan teknologi 

Building Information 

Modelling (BIM) di bidang 

desain pemodelan dan 

informasi bangunan. 

Menggambar system perpipaan instalasi air 

bersih . 

Menggambar system perpipaan instalasi air 

kotor. 

Menggambar system saniter. 

Menggambar system istalasi listrik 

Menggambar  system isntalasi kebakaran 

(Sprinkler dan Smoke Detector. 
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IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

  
 
 PERTEMUAN KE 4-7 
 Materi : Menggambar system perpipaan air kotor. 
  

Pendahulu

an 

Pendahuluan : 15 menit 

• Doa; membaca ayat suci Al,quran; absensi; 

menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

• Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan 

karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; 

yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, 

yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 

Inti Kegiatan Inti : 190 menit 

• Guru memerintahkan peserta didik untuk melanjutkan 

menggambar system perpipaan air kotor menggunakan 

aplikasi solfware AutoCad yang telah dikerjakan pada 

pertemuan 3 serta membimbing peserta yang tingkat 

kemampuannya kurang. 

• Peserta didik masing-masing menggambar dan 

mengkonsultasikan hasil gambar system perpipaan air kotor 

menggunakan aplikasi solfware AutoCad kepada guru. 

• Guru memberikan penguatan tentang system perpipaan air 

kotor. 

• Guru mendemontrasikan cara menggambar septictank 

berdasarkan kebutuhan denah rumah yang telah dibuat 

dengan aplikasi solfware AutoCad. 

• Guru memerintahkan peserta didik untuk menggambar 

septiktank sesuai demonstrasi yang telah ditunjukan oleh 

guru menggunakan aplikasi solfware AutoCad dan guru 

membimbing peserta didik yang tingkat kemampuannya 

kurang. 

• Peserta didik masing-masing menggambar dan 

mengkonsultasikan hasil gambar septictank menggunakan 

aplikasi solfware AutoCad kepada guru. 

• Guru memberikan penugasan individu kepada masing 

masing peserta didik berupa asesmen sumatif mengenai 

system perpipaan air kotor, peserta didik yang belum 

mamahami konsep perpipaan air kotor akan dibimbing oleh 

guru. 

• Guru memberikan penguatan tentang system pembuangan 

septictank. 
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Penutup Kegiatan Penutup : 20 menit 

• Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

• Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan 

refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan. 

• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa 

• Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

• Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan 

refleksi guru untuk mengetahuiketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan. 

• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangatbelajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

MATERI PEMBELAJARAN 

 

INSTALASI AIR KOTOR DAN BUANGAN LIMBAH 

 

A. Membuat Gambar Denah Isometri Instalasi Air Kotor 

Air kotor, yaitu air buangan dari bangunan rumah tinggal maupun dari 

bangunan yang lainnya yang berasal dari alat-alat plambing seperti : Kloset 

duduk/jongkok, Peturasan (urinal), Pembilas wanita (bidet) dan lainnya. 

1. Jenis Air Kotor dan Air Buangan 

Air kotor atau air buangan adalah air bekas yang dibuang, air kotor yang 

dihasilkan dari aktivitas seatu gedung ada berbagai macam, jenis air kotor dapat 

dibagi menjadi berikut ini: 

a. Air kotor kamar mandi 

b. Air kotor wastafel 

c. Air kotor dari WC 

d. Air kuangan khusus (limbah berbahaya) 

2. Jenis Tempat Pembuangan Air Kotor atau Buangan 

Berbagai jenis air kotor atau air buangan yang dihasilkan dari berbagai 

kegiatan teersebut maka membutuhkan titik pengumpulan akhir. Ada berbagai 

titik pengumpulan yang dapat digunakan sesuai peruntuannya yaitu : 

a. Riol 

Roil adalah pipa yang digolongkan untuk menyalurkan air limbah dari 

masyarakat yang disediakan pemerintah daerah tersebut. 

b. Selokan 
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Selokan merupakan saluran air yang berada dipinggir jalan, biasanya 

akan bermuara menuju daratan yang lebih rendah dan berkumpul ke 

suangai atau waduk. 

c. Sumur peresapan 

Sumur peresapan atau yang sering disebut resapan merupakan galian 

tanah atau sumur yang digunakan untuk pembuangan air kotor yang 

diendapkan dam disaring sehingga kotoran berat tertinggal dan air yang 

tersaring dapat masuk ke dalam tanah kembali tanpa mencemari. 

d. Septictank 

Septictank merupakan bangunan berupa bak yang dibuat untuk 

menampung kotoran dari kloset atau kamar mandi. 

3. Menggambar Denah Isometri Instalasi Air Kotor 

Pada pengambaran terdapat symbol-simbol seperti alat plambing 

perletakannya, saluran air bersih yang disimbolkan dengan notasi strip strip (---

--), saluran air kotor dengan symbol strip titik strip (-.-.-.-.-.-) sedangkan air hujan 

disimbolkan dengan strip titik titik strip (-..-..-..-..-) penggunaan symbol ini tidak 

ada aturan secara baku, sehingga pengguaannya dapat disesuainya dengan 

perencananya. 

 

B. Menggambar Detail Sapticrank  

Septictank adalah suatu kolam atau bak bersekat sekat sehingga terbagi-bagi 

dalam beberapa ruang , biasanya terdapat dibawah tanah. Tangka septic merupakan 

tempat pembuangan yang dibuat dengan bahan yang kedap air sehingga air dalam 

tangka septic tidak dapat meresap ketanah. 

1. Pengertian Septiktank  

Septictank merupakan bak untuk menampung air limbah yang 

digelontorkan dari WC. Konstruksi septictank biasanya disekat dengan dinding 

baya dan diatasnya diberi penutup dengan plat beton dilengkapi penutup 

control, dan diberi pipa untuk lobang udara. 

2. Model Resapan Septictank 

Konstruksi bangunan septictank secara umum terdiri dari endapan 

kotoran dan peresapan, terdapat dua model peresapan yaitu memanjang dan 

sumuran, model memanjang digunakan jika halaman cukup luas atau 

tanahnya merupakan lapisan pasir, berikut contoh bentuk sumur resapan 

model memanjang : 
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Link Materi Sistem Instalasi Air Kotor :  

 
https://drive.google.com/file/d/1lhqidLGdBHBIwoUsgzaCpjlUakBNu1nP/view?usp=drive_link  

Link PPT Sistem Instalasi Air Kotor : 

 
https://docs.google.com/presentation/d/1fco0LErqhdccfGnOZueGm 

GkRZ2IPBF4D/edit?usp=drive_link&ouid=103103667945774990495&rtpof=true&sd=true   

Link Vidio Pembelajaran Sistem Instalasi Air Kotor : 

 

https://drive.google.com/file/d/1lhqidLGdBHBIwoUsgzaCpjlUakBNu1nP/view?usp=drive_link
https://docs.google.com/presentation/d/1fco0LErqhdccfGnOZueGm
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https://youtu.be/oStU4C9LhRE?si=DhlxYJ5zYVvXEwab  

 
https://youtu.be/utPUt8IfOSE?si=soG6G8c1VHbPXe2z  

 

 
https://youtu.be/59RzPJku-9k?si=7oM3dfLuW6Fsy0mn  

 

 

https://youtu.be/oStU4C9LhRE?si=DhlxYJ5zYVvXEwab
https://youtu.be/utPUt8IfOSE?si=soG6G8c1VHbPXe2z
https://youtu.be/59RzPJku-9k?si=7oM3dfLuW6Fsy0mn
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Lampiran 2. Penilaian Akhir Semester KUG XI DPIB A 

Penialaian Akhir Semester KUG kelas XI DPIB A  

SMK DHUAFA  PADANG TP. 2023/2024  

  

Nama Guru       : Dasril S.Pd.,M.Pd.T 

Mata Pelajaran: KUG   

KKM                   : 65            

    

NO NAMA NIS N.A 

1 Annisa Putri 22133001 62 

2 Ayu Marni 22133002 82 

3 Elsya Dwi Safitri 22133003 89 

4 Erma Dewi 22133004 80 

5 Intan Purnama Putri 20133025 50 

6 Naila Delma Yunita 22133005 85 

7 Nurul Sifaniar 20133002 50 

8 PIcho Laurensia 22133016 89 

9 Putri Yanti 22133009 85 

10 Ranti Sri wahyuni 22133013 85 

11 Rinesya Putri Rahmadani 22133017 63 

12 Salwa Rahmatul Nisya 22133014 62 

13 Sintia Rahma Yanti  22133015 81 

14 Tiara Renata 22133014  88 

15 Lizukiya Mahrani  90 
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Lampiran 3. Penilaian Akhir Semester Ganjil KUG kelas XI DPIB B 

PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL  KUG XI DPIB B  

SMK DHUAFA  PADANG TP. 2023/2024  

  

Nama Guru       : Dasril S.Pd.,M.Pd.T   

Mata Pelajaran: KUG     

KKM                   : 65              

    

NO NAMA NIS N.A 

1 Anita Novianti   22133018 60 

2 Desi Verawati  22133020 75 

3 Elda Desvita Harsya  22133021 81 

4 Elvina Lora  22133022 65 

5 Fitri Sri wahyuni  22133023 62 

6 Gemi Ferma Sari  22133024 62 

7 Hema Umi Karmila   20133028 50 

8 Meisyi Dwi Safitri  22133025 92 

9 Nazila Rahmadani  22133026 75 

10 Nesra Putri   22133166 50 

11 Ocha Olivia 20133011 50 

12 Rama Nari  22133028 63 

13 Sheeren Nofani Az-Zahra  20133013 50 

14 Siti Aminah    60 

15 Sri Putri Wulan Anggraini  22133029 88 
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Lampiran 4. Sintak Model Problem Based Learning 

Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(10 menit) 

 1. Pengkondisian kelas oleh guru untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran seperti 
berdoa, mengecek kehadiran peserta 
didik, menyiapkan sumber, bahan dan 
alat untuk kegiatan pembelajaran.  

2. Mengajukan pertanyaan pemantik yang 
ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan seperti, apakah 
Ananda pernah pernah  
mendengar kata instalasi air kotor dan 
buangan limbah? Serta seberapa penting 
pembuangan air kotor dan bauangan 
limbah dalam suatu bangunan?  

3. Memotivasi peserta didik secara 
kontekstual sesuai dengan manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari.  
 

Kegiatan inti 

(70 menit) 

Mengarahkan 
peserta didik 
pada masalah 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
capaian pembelajaran dan konten, 
teknik penilaian, literasi dan penanaman 
nilai karakter 

2. Guru meminta peserta didik untuk 
menyediakan kertas satu lembar untuk 
persiapan proses pembelajaran 
 

 Mengatur 
peserta didik 
untuk belajar. 

 

3. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, selanjutnya guru 
menayangkan video dan meminta peserta 
didik untuk mengamati dan memahami 
video tentang bahaya pembuangan 
limbah septic tank sembarangan.  

4. Guru membagikan LKPD kepada masing-
masing kelompok, dan meminta peserta 
didik untuk bersama sama mengerjakan 
tugas yang diberikan, serta mencari solusi 
dari permasalahan yang ada. 
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 Penyelidikan 
dilakukan oleh 
kelompok. 

 

1. Peserta didik melakukan diskusi dengan 
kelompok terkait dengan permasalahan 
yang telah ditayangkan pada video. 

2. Peserta didik dapat mengumpulkan 
informasi dari berbagai macam sumber, 
seperti buku, internet dan lain-lain 
sehingga dapat mencari solusi terhadap 
permasalahan yang dikaji. 

 Penyajian hasil 
karya 

 

3. Guru menginstruksikan kepada masing-
masing kelompok untuk dapat 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara bergantian. 

4. Masing masing kelompok diminta untuk 
mengajukan satu pertanyaan kepada 
kelompok penyaji 

5. Kelompok penyaji diharapkan mampu 
untuk memberi jawaban dari pertanyaan 
kelompok lain. 

6. Kelompok penyaji menyampaikan 
kesimpulan secara menyeluruh terhadap 
apa yang sudah disampaikan. 
 

 Analisis dan 
Evaluasi proses 
penyelesaian 

 

1. Refleksi: memberikan umpan balik 
terhadap proses pembelajaran 

2. Setelah semua kelompok selesai dalam 
menampilkan hasil karyanya, guru 
mereview secara umum argumen yang 
disampaikan oleh masing masing 
kelompok 

3. Peserta didik bersama guru 
menyimpulkan secara keseluruhan 
mengenai materi yang telah dipelajari 
serta meluruskan pemahaman peserta 
didik 
 

Penutup  

(10 menit) 

 1. Guru memberikan arahan pembelajaran 
selanjutnya  

2. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan hamdallah 
sebagai rasa syukur karena proses 
pembelajaran telah berlangsung dengan 
baik dan benar. 



81 
 

 

Sumber: (Ardianti, 2022) 

 

Lampiran 5. Tabel hasil pre-test 

KELAS KONTROL 

NO NAMA 
JUMLAH 

SKOR 
BENAR  

PRE-TEST 

1 Annisa Putri 9 75 

2 Ayu Marni 10 83 

3 Elsya Dwi Safitri 7 58 

4 Erma Dewi 7 58 

5 Intan Purnama Putri 8 67 

6 Naila Delma Yunita 9 75 

7 Nurul Sifaniar 5 42 

8 PIcho Laurensia 7 58 

9 Putri Yanti 6 50 

10 Ranti Sri wahyuni 10 83 

11 Rinesya Putri Rahmadani 7 58 

12 Salwa Rahmatul Nisya 7 58 

13 Sintia Rahma Yanti  8 67 

14 Tiara Renata 9 75 

15 Lizukiya Mahrani 6 50 
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KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA 
JUMLAH SKOR 

BENAR  
PRE-TEST 

1 Anita Novianti   5 42 

2 Desi Verawati  7 58 

3 Elda Desvita Harsya  5 42 

4 Elvina Lora  4 33 

5 Fitri Sri wahyuni  7 58 

6 Gemi Ferma Sari  5 42 

7 Hema Umi Karmila   4 33 

8 Meisyi Dwi Safitri  7 58 

9 Nazila Rahmadani  5 42 

10 Nesra Putri   7 58 

11 Ocha Olivia 7 58 

12 Rama Nari  6 50 

13 Sheeren Nofani Az-Zahra  5 42 

14 Siti Aminah  8  67 

15 Sri Putri Wulan Anggraini  8 67 
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Lampiran 6. Tabel hasil Post-test  

KELAS KONTROL 

NO NAMA 
JUMLAH 

SKOR 
BENAR  

POST-TEST 

1 Annisa Putri 10 83 

2 Ayu Marni 11 92 

3 Elsya Dwi Safitri 9 75 

4 Erma Dewi 10 83 

5 Intan Purnama Putri 11 92 

6 Naila Delma Yunita 10 83 

7 Nurul Sifaniar 8 67 

8 PIcho Laurensia 10 83 

9 Putri Yanti 9 75 

10 Ranti Sri wahyuni 11 92 

11 Rinesya Putri Rahmadani 10 83 

12 Salwa Rahmatul Nisya 10 83 

13 Sintia Rahma Yanti  9 75 

14 Tiara Renata 10 83 

15 Lizukiya Mahrani 9 75 
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KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA 
JUMLAH SKOR 

BENAR  
POST-TEST 

1 Anita Novianti   11 92 

2 Desi Verawati  10 83 

3 Elda Desvita Harsya  10 83 

4 Elvina Lora  10 83 

5 Fitri Sri wahyuni  11 92 

6 Gemi Ferma Sari  12 100 

7 Hema Umi Karmila   12 100 

8 Meisyi Dwi Safitri  9 75 

9 Nazila Rahmadani  9 75 

10 Nesra Putri   11 92 

11 Ocha Olivia 10 83 

12 Rama Nari  10 83 

13 Sheeren Nofani Az-Zahra  12 100 

14 Siti Aminah  11 92 

15 Sri Putri Wulan Anggraini  11 92 
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Lampiran 7. Soal Uji Coba 

Satuan Pendidikan : SMKN 1 TILATANG KAMANG 

Elemen  : Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing 

Kelas/Semester :XI DPIB/3 

Petunjuk: 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti 

2. Pilih jawaban yang paling benar 

3. Lingkari atau tandai jawaban anda 

4. Tidak ada pengurangan nilai jika menjawab pertanyaan dengan salah. 

Sebaiknya, jawab semua soal 

5. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

 

 

1. Air yang telah selesai digunakan oleh berbagai kegiatan manusia seperti 

kegiatan rumah tangga, industri, dan bangunan umum. Pernyataan di atas 

merupakan pengertian dari…. 

a. Air bersih  

b. Air kotor  

 

c. Instalasi perpipaan  

d. Instalasi air kotor  

 

2. Sistem instalasi untuk mengalirkan air buangan yang berasal dari peralatan 

saniter maupun hasil buangan dapur adalah … 

a. Sistem instalasi air bersih 

b. Sistem instalasi air kotor 

 

c. Sistem instalasi Plumbing 

d. Sistem instalasi air 

 

3. Yang termasuk syarat umum instalasi air kotor di bawah ini, kecuali … 
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a. Ada perangkap bau/trap 

b. Ukuran pipa benar 

 

c. Ada kemiringan pipa 

d. Tidak ada perangkap bau 

 

4. Fungsi instalasi air kotor adalah … 

a. Untuk pembuangan air yang berasal dari Kloset dan air buangan  

b. Untuk saluran air hujan 

c. Untuk menampung air kotor 

d. Untuk mencegah masuknya gas yang berbau  

5. Yang bukan pembuangan air kotor dari kamar mandi adalah…. 

a. Bak mandi 

b. Bathtub 

 

c. Saluran air 

d. Kitchen sink 

 

 

6. Jenis-jenis tempat pembuangan air kotor atau air buangan yang benar 

adalah, kecuali…. 

a. Sungai masyarakat  

b. Selokan 

 

c. Sumur Resapan 

d. Septic Tank 

 

7. Simbol dari perpipaan intalasi air kotor adalah…. 

a. _ _ _ _ _ 

b. _._._._._. 

c. _.._.._.._.._.. 

d. ^^^^^^^^^^^^^ 

 

8. Sistem pembuangan segala jenis air buangan yang dikumpulkan ke dalam 

satu saluran disebut….  

a. Sistem pembuangan secara tidak langsung  

b. Sistem pembuangan campuran  
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c. Sistem pembuangan terpisah  

d. Sistem pembuangan kelompok  

 

9. Karena sifatnya yang terbuka sehingga lebih baik tidak digunakan sebagai 

pembuangan air kotor berat adalah jenis tempat pembuangan air kotor…. 

a. Riol 

b. Selokan 

 

c. Sumur Resapan 

d. Septic Tank 

 

 

10. Gambar di atas merupakan sistem susunan dari… 

a. Sumur resapan 

b. Sumur galian 

 

c. Pembuangan limbah 

d. Sungai resapan 

 

11. Susunan dari sumur resapan yang benar dari paling atas ke paling bawah 

adalah… 

a. Biopori, batu kerikil, penutup sumur, batu kali 

b. Penutup sumur, biopori, batu kerikil, batu kali 

c. Penutup sumur, batu kerikil, batu kali, biopori 

d. Penutup sumur, batu kerikil, biopori, batu kali 
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12. Di bawah ini fungsi pemasangan perangkap yang benar dan tepat adalah … 

a. Untuk mencegah masuknya bahan-bahan yang dapat menyumbat 

b. Menambah penampang pipa yang dapat mempengaruhi  

c. Untuk mencegah masuknya bahan-bahan yang dapat menyumbat 

yang dapat mempengaruhi kemampuan pengolahan instalasi 

pengolahan air buangan 

d. Perangkap sisa makanan 

 

 

13. Fungsi dari pipa perangkap dalam sistem Plumbing adalah….  

a. Menahan bau tidak sedap dari pipa pembuangan  

b. Menahan efek sifon  

c. Menahan penguapan air  

d. Menahan efek tiupan  

 

14. Jaringan saluran pembuangan air kotor di kota yang menghubungkan 

saluran riol gedung dengan unit pengelolaan air kotor kota merupakan 

sistem pembuangan dari…. 

a. Riol Gedung 

b. Riol Kota 

 

 

c. Riol Desa 

d. Air Kotor 

 

15. Sistem pembuangan air kotor yang membentang dari ujung saluran 

pembuangan gedung dan menyalurkan buangannya ke salur pembuangan 

kota, pribadi atau tempat pembuangan lainnya merupakan sitem 

pembuangan dari….. 

a. Riol Gedung 

b. Riol Kota 

 

c. Riol Desa 

d. Air Kotor 

16. Fungsi dari perangkap bau adalah… 
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a. Untuk mencegah saluran mampet  

b. Untuk mencegah masuknya kotoran 

c. Untuk mencegah masuknya gas yang berbau ataupun beracun 

d. Untuk mencegah lemak masuk ke saluran air  

 

17. Sink adalah jenis sanitasi yang berfungsi untuk … 

a. Tempat cuci tangan 

b. Tempat cuci piring 

 

c. Bak mandi 

d. Tempat piring 

 

18. Closet pada instalasi air kotor berfungsi untuk … 

a. Tempat cuci tangan 

b. Tempat pembuangan kotoran (urin dan feses) 

c. Tempat cuci piring 

d. Pembuangan air kotor 

 

19. Layout kamar mandi berisikan sebagai berikut ini, kecuali… 

a. Closet  

b. Letak pintu 

 

c. Bathtub   

d. Rak Buku 

 

 

20. Di bawah ini adalah jenis alat-alat sanitasi air kotor, kecuali … 

a. Tempat cuci tangan 

b. Closet 

 

c. Sink 

d. Krain air 
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Lampiran 8. Soal Pre-test dan Post-test  

Satuan Pendidikan : SMK Dhuafa Padang 

Elemen  : Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing 

Kelas/Semester :XI DPIB/3 

1. Fungsi instalasi air kotor adalah … 

a. Untuk pembuangan air yang berasal dari Kloset dan air buangan  

b. Untuk saluran air hujan 

c. Untuk menampung air kotor 

d. Untuk mencegah masuknya gas yang berbau  

2. Jenis-jenis tempat pembuangan air kotor atau air buangan yang benar 

adalah, kecuali…. 

a. Sungai masyarakat  

b. Selokan 

 

c. Sumur Resapan 

d. Septic Tank 

 

 

3. Sistem pembuangan segala jenis air buangan yang dikumpulkan ke dalam 

satu saluran disebut….  

a. Sistem pembuangan secara tidak langsung  

b. Sistem pembuangan campuran  

c. Sistem pembuangan terpisah  

d. Sistem pembuangan kelompok  

 

4. Apa fungsi seokan untik pembuangan Air kotor…. 
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a. Mengalirkan Air ke 

tempat pembuangan 

b. Menyimpan air kotor 

 

c. Mengumpulkan sampah 

d. Menyerap air kotor ke 

tanah 

 

 

5. Gambar di atas merupakan sistem susunan dari… 

a. Sumur resapan          d. Pmbuangan limbah 

b. Sumur galian          e. Sungai resapan 

 

6. Susunan dari sumur resapan yang benar dari paling atas ke paling bawah 

adalah… 

a. Biopori, batu kerikil, penutup sumur, batu kali 

b. Penutup sumur, biopori, batu kerikil, batu kali 

c. Penutup sumur, batu kerikil, batu kali, biopori 

d. Penutup sumur, batu kerikil, biopori, batu kali 

 

7. Di bawah ini fungsi pemasangan perangkap yang benar dan tepat adalah … 

a. Untuk mencegah masuknya bahan-bahan yang dapat menyumbat 

b. Menambah penampang pipa yang dapat mempengaruhi  
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c. Untuk mencegah masuknya bahan-bahan yang dapat menyumbat 

yang dapat mempengaruhi kemampuan pengolahan instalasi 

pengolahan air buangan 

d. Perangkap sisa makanan 

 

8. Jaringan saluran pembuangan air kotor di kota yang menghubungkan 

saluran riol gedung dengan unit pengelolaan air kotor kota merupakan 

sistem pembuangan dari…. 

a. Riol Gedung 

b. Riol Kota 

 

 

c. Riol Desa 

d. Air Kotor 

 

9. Sistem pembuangan air kotor yang membentang dari ujung saluran 

pembuangan gedung dan menyalurkan buangannya ke salur pembuangan 

kota, pribadi atau tempat pembuangan lainnya merupakan sitem 

pembuangan dari….. 

a. Riol Gedung 

b. Riol Kota 

 

c. Riol Desa 

d. Air Kotor 

10. Fungsi dari perangkap bau adalah… 

a. Untuk mencegah saluran mampet  

b. Untuk mencegah masuknya kotoran 

c. Untuk mencegah masuknya gas yang berbau ataupun beracun 

d. Untuk mencegah lemak masuk ke saluran air  

11. Sink adalah jenis sanitasi yang berfungsi untuk … 

a. Tempat cuci tangan 

b. Tempat cuci piring 

 

c. Bak mandi 

d. Tempat piring 
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12. Alat alat sanitasi terbagi beberapa macam salah satunya alat aat sanitasi air 

kotor, bawah ini adalah jenis alat-alat sanitasi air kotor, kecuali … 

a. Tempat cuci tangan 

b. Closet 

 

c. Sink 

d. Krain air 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

Kelas eksperimen  

  

Memberikakan  soal Pre-test dan 

mengerjakan soal pre-test 

Memberikan Pertanyaan pemantik 

Sekaligus menjelaskan Model Problem 

Based Learning 

  

Mengarahkan peserta didik pada 

masalah dengan video pemebelajaran 

Memberikan tugas dan Pembagian 

Kelompok 

  



95 
 

 

Penyelidikan dilakukan oleh Kelompok  Penyajian Hasil Karya oleh perwakilan 

masing masing kelompok 

  

Penyajian hasil karya oleh kelompok 

lain 

Penyajian hasil karya oleh kelompok 

lain 

  

Analisis dan Evaluasi proses 

penyelesaian 

 

Memberikan dan melaksanakan Post-

test 

 

Kelas Kontrol 

  

Memberikan dan Mengerjakan Pre-test 
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Guru menjelaskan materi dengan 

bantuan Powerpoint 

Peserta didik mencatat materi yang 

disampaikan guru 

 

 

 

 

Guru memberikan soal latihan Guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya 

 

Melaksanakan Pre-test 
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Lampiran 11. r Tabel 
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Lampiran 12. Uji Validiitas 
 

Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Ambawani, 2014)). Adapun rumus 

untuk menghitung validitas tes menggunakan rumus korelasi Point biserial 

sebagai berikut: (G. Hibatullah et al., 2023) 

 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝑡
 √ 

𝑝

𝑞
 

Keterangan: 

rpbis = Koefisien korelasi Point Biserial 

Mp = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul  

    dibagi item yang cari validitasnya 

Mt = Rerata skor total 

St = Standar deviasi dari skor total 

p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

 ( 𝑝 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 ) 

q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah      

                  (q=1-p) 

Setelah 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 (𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) didapat kemudian dikonsultasikan 

dengan 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan kriteria pengujian jika 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 ≥ 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal 

dikatakan valid, dan jika 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 < 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 soal dikatakan tidak valid. Nilai 

𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai df (degree of freedom) = n – 2 jadi df = 14 – 2 = 12 

untuk jumlah subjek 12 pada taraf signifikan (α) 5% adalah 0,532, untuk 

hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 10. 
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 Tabel 10. Rangkuman Uji Validitas  

NO rpbis rtabel Ket. 

1 0.439 0.532 TV 

2 0.226 0.532 TV 

3 0.093 0.532 TV 

4 0.672 0.532 V 

5 0.367 0.532 TV 

6 0.540 0.532 V 

7 -0.126 0.532 TV 

8 0.790 0.532 V 

9 0.603 0.532 V 

10 0.675 0.532 V 
 

NO rpbis rtabel Ket. 

11 0.652 0.532 V 

12 0.684 0.532 V 

13 -0.126 0.532 TV 

14 0.603 0.532 V 

15 0.684 0.532 V 

16 0.536 0.532 V 

17 0.649 0.532 V 

18 0.263 0.532 TV 

19 -0.024 0.532 TV 

20 0.715 0.532 V 
 

 
Keterangan 
 TV = Tidak Valid 
V = Valid 
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Uji Validitas 
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Lampiran 13. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap ketepatan 

(konsisten) dari suatu instrumen (Al Hakim, 2021). Reliabilitas berhubungan 

erat dengan akurasi dan konsistensi. Suatu skala dianggap handal atau reliabel 

jika memberikan hasil yang sama ketika pengukuran diulang dan dilakukan 

dalam kondisi standar. Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes soal 

bentuk pilihan ganda digunakan rumus KR 20 sebagai berikut: 

𝑟𝑡𝑡 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

𝑣𝑡 − ∑ 𝑝𝑞

𝑣𝑡
] 

Keterangan: 

rtt = reliabilitas tes 

k = banyaknya butir soal yang benar 

vt = Varian total 

p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah    

∑pq =   Hasil jumlah perkalian p dan q 

Sumber: (Ahyar, 2020) 

Setelah reliabilitas tes dihitung dengan persamaan di atas, maka untuk 

mengetahui tingkat reliabilitasnya dapat dilihat pada Tabel 11. 

𝑟𝑡𝑡 = [
20

20 − 1
] [

19.30 − 6.12

19.30
] 

 = 0.719 

Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟𝑡𝑡 sebesar 0.719. Sesuai tabel 

klasifikasi indeks reliabilitas maka untuk 𝑟𝑡𝑡 sebesar 0.719 dinyatakan reliabel 

dengan kriteria Tinggi. 
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Tabel 11. Interpretasi Korelasi 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,81- 1,0 Sangat Tinggi 

0,61- 0,8 Tinggi 

0,40-0,60 Sedang 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

Sumber: (G. Hibatullah, 2023) 
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Uji Realbilitas 
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Lampiran 14. Uji Taraf Kesukaran Soal 
Uji Taraf Kesukaran Soal 

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar 

derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 

seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik 

(Lumbanraja & Daulay, 2018). Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf 

kesukaran seperti yang dirumuskan oleh (Rusdianti, 2024) yaitu: 

𝑝 =
𝑏

𝑗𝑠
 

Keterangan: 

p = Tingkat Kesukaran 

b = Jumlah peserta didik yang benar 

js = Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti  

    tes 

Menghitung tingkat kesukaran dilihat dengan tabel kriteria indeks 

kesukaran. Ada interpretasi indeks kesukaran yaitu, sukar, sedang, dan mudah. 

Adapun kriteria indeks kesukaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 12. Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat Kesukaran Keterangan 

0,00 - 0,29 Sukar 

0,30-0,69 Sedang 

0,70-1,00 Mudah 

Sumber: (Rusdianti, 2024) 

Berikut ini adalah perhitungan tingkat kesukaran soal no. 1 

Diketahui: 𝑁𝑃 = 16 𝑁 = 30 Penyelesaian: 

𝑝 =
7

20
  

=0.50 
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Setelah dikonsultasikan ke dalam tabel klasifikasi Indkes kesukaran, 

maka soal no. 1 termasuk dalam kategori SEDANG. Berikut ini 

tingkat kesukaran soal no. 2 – 20: 

Tabel 13. Rangkuman Tingkat Kesukaran 

No 
soal 

JB JS 
P 

IK Keterangan 

1 7 20 0.50 sedang 

2 9 20 0.64 sedang 

3 8 20 0.57 sedang 

4 8 20 0.57 sedang 

5 9 20 0.64 sedang 

6 7 20 0.50 sedang 

7 9 20 0.64 sedang 

8 9 20 0.64 sedang 

9 10 20 0.71 Mudah 

10 7 20 0.50 sedang 

11 11 20 0.79 Mudah 

12 9 20 0.64 sedang 

13 9 20 0.64 sedang 

14 10 20 0.71 Mudah 

15 9 20 0.64 sedang 

16 8 20 0.57 sedang 

17 9 20 0.50 sedang 

18 8 20 0.57 sedang 

19 6 20 0.43 sedang 

20 10 20 0.71 Mudah 
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UJI TARAF KESUKARAN SOAL 
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Lampiran 15. Uji Daya Pembeda 
 

Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang berkemampuan rendah (Lumbanraja & Daulay, 2018). 

Untuk menghitung daya Pembeda (DP) digunakan rumus: 

𝐷 =
𝐵𝑎

𝐽𝑎
−

𝐵𝑏

𝐽𝑏
 

 

Keterangan: 

D = Daya Pembeda Soal 

Ba = Jumlah subjek kelompok tinggi menjawab dengan     

      benar 

Bb = Jumlah subjek kelompok rendah yang  

    menjawab dengan benar 

Ja = Jumlah subjek kelompok atas 

Jb = Jumlah subjek kelompok bawah 

Kelompok atas atau bawah interpretasi nilai DP mengacu pada 

pendapat (G. Hibatullah, 2023). Kriteria Indeks Daya Pembeda Dapat dilihat 

pada Tabel Tabel 12. 

Tabel 14. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda (D) Interpretasi 

-1,00 - 0,2 Jelek 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,41 - 0,70 Cukup Baik 

0,71 - 1,00 Baik Sekali 

Sumber: (G. Hibatullah, 2023) 

Dalam menghitung daya beda soal pertama dialakukan adalah 

mengurutkan skor jawaban yang benar dari yang tertinggi ke 
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yang terendah. Setelah itu membentuk kelompok atas dan 

kelompok bawah dari skor tersebut menurut jumlah peserta 

didik. Berikut adalah pembagian kelompok atas dan kelompok 

bawah dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Kelompok Atas dan Kelompok Bawah 

No 
Absensi 

Kelompok Skor 

1 Atas 18 

2 Atas 18 

3 Atas 17 

4 Atas 15 

5 Atas 15 

6 Atas 15 

7 Atas 13 
 

No 
Absensi 

Kelompok Skor 

8 Bawah 12 

10 Bawah 11 

12 Bawah 8 

9 Bawah 11 

11 Bawah 9 

13 Bawah 6 

14 Bawah 4 
 

Berikut adalah contoh perhitungan daya beda soal untuk soal no. 

1: 

Diketahui: 

𝐵𝑎 = 5 

𝐵𝑏 = 2 

𝐽𝑎 = 7 

𝐽𝑏 = 7 

Penyelesaian: 

𝐷 =
5

7
− 7  

 = 0.43 

Setelah dikonsultasikan pada tabel daya beda, soal no. 1 

memiliki daya beda dengan kriteria CUKUP BAIK. Berikut adalah 

tabel hasil daya beda soal untuk tiap soal: 
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 tabel 16. hasil daya beda soal 

NO Ba Bb Ja Jb 
D 

NIlai Ket. 

1 5 2 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

2 5 4 7 7 0.14 JELEK 

3 4 4 7 7 0.00 JELEK 

4 6 2 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

5 6 3 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

6 5 2 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

7 4 5 7 7 -0.14 JELEK 

8 7 2 7 7 0.71 BAIK SEKALI 

9 7 3 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

10 5 2 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

11 7 4 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

12 6 3 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

13 4 5 7 7 -0.14 JELEK 

14 7 3 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

15 6 3 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

16 6 2 7 7 0.57 CUKUP BAIK 

17 6 3 7 7 0.43 CUKUP BAIK 

18 5 3 7 7 0.29 CUKUP 

19 3 3 7 7 0.00 CUKUP BAIK 

20 7 3 7 7 0.57 CUKUP BAIK 
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UJI DAYA PEMBEDA 
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Lampiran 16. Uji Normalitas 
Uji Normaitas 

Untuk melihat apakah data dari kelas subjek penelitian terdistribusi normal, 

maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan model Shapiro Wilk 

dengan taraf signifikansi 0,05. Data dapat dikatakan normal apabila sig > α 

sebagaimana tercantum pada Tabel 18. 

Tabel 18. Rangkuman uji normalitas pre-test 

Kelas Jumlah 
Peserta 
didik 

Alpha (α) Signifikansi DIstribusi 

Eksperimen 15 0.05 0.072 Normal 

Kontrol 15 0.05 0.331 Normal 

Dari Tabel 18 dapat diperhatikan bahwa nilai Sig ≥ α, ini berarti 

bahwa data yang didapatkan dari kedua kelas subjek penelitian 

berdistribusi normal. 

Tabel 19. Rangkuman uji normalitas post-test 

Kelas Jumlah 
Peserta 
didik 

Alpha (α) Signifikansi DIstribusi 

Eksperimen 15 0.05 0.073 Normal 

Kontrol 15 0.05 0.054 Normal 

Dari Tabel 19 dapat diperhatikan bahwa nilai Sig ≥ α, ini berarti 

bahwa data yang didapatkan dari kedua kelas subjek penelitian 

berdistribusi normal.  
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Lampiran 17. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Setelah didapatkan 

data kedua kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas, dalam penelitian ini uji Levene dengan SPSS. Penelitian ini 

menggunakan taraf signifikan α = 0,05 atau 5%. Kedua kelas dikatakan 

homogen apabila sig ≥ α= 0,05. Berikut hasil pengujian homogenitas 

terlihat pada Tabel 20 . 

 

 

Tabel 20. Hasil Uji Homogenitas pre-test 

Kelas pre-test Alpha (α) 

Eksperimen  

0.773 

 

                      0.05 Kontrol 

Kesimpulan Sig pre-test ≥ α (Homogen) 

 

Tabel 20 menunjukkan hasil dari pengujian homogenitas kedua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini memakai taraf 

signifikan α= 0,05 atau 5%. Berdasarkan tabel bahwa sig pre-test ≥ α. 

Kesimpulan dari tabel bahwa kedua kelas adalah homogen. 

      Tabel 21. Hasil Uji Homogenitas Post-test 

Kelas Post-test Alpha (α) 

Eksperimen  

0.292 

 

                      0.05 Kontrol 

Kesimpulan Sig pre-test ≥ α (Homogen) 

Tabel 21 menunjukkan hasil dari pengujian homogenitas ke dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini memakai taraf 
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signifikan α= 0,05 atau 5%. Berdasarkan tabel bahwa sig Post-test ≥ α. 

Kesimpulan dari tabel bahwa kedua kelas adalah homogen. 

Uji Homogenitas Pre-test 
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Uji Homogenitas Post-test 
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Lampiran 18. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji yang terakhir dilakukan, setelah didapatkan data 

berdistribusi normal dan data homogen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
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menggunakan uji T (t-test) menggunakan software SPSS versi 30.0. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T-sampel independent. Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

membandingkan antara thitung dan ttabel. Ttabel dengan α = 0,05 derajat 

kebebasan (dk) = n1+n2–2 = 15+15–2 = 28, dicari pada tabel nilai-nilai 

distribusi t didapat ttabel = 2,048. Hasil uji hipotesis antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 22. 

Tabel 22. Uji Hipotesis kelas control dan Eksperimen 

Kelas Thitung Ttabel 

Eksperimen  
2.367 

 
2,048 Kontrol 

Kesimpulan t hitung > t tabel (maka Ho  
diterima dan Ha ditolak) 

Dari hasil perhitungan thitung ˂ ttabel atau 2.367 > 2,048  maka Ha 

diterima. (Ha): terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa menggunakan model Problem Based Learning dengan model 

pembelajaran konvensional pada elemen Gambar Konstruksi dan 

Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing Peserta didik kelas XI DPIB SMK 

Dhuafa Padang. 
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Uji T test 
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Lampiran 19. Tabel T 
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Lampiran 20. Surat Tugas Pembimbng 
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Lampiran 21. Surat Undangan Seminar 
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Lampiran 22. Notulen Seminar Prosposal 
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Lampiran 23. Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 24. Lembar Bimbingan Validasi 
1. Buk Yuwalitas Gusmareta, S.Pd, M.Pd. T 
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2. Pak Dr. Joni Mardizal, M. M 
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3. Pak Muvi Yandra, S.Pd, M. Pd. T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



144 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 
 

 

Lampiran 25. Surat Izin Melakukan Uji Coba Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 26. Surat Izin Uji Coba Penelitian dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 27. Surat Balasan Izin Uji Coba Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 28. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 29. Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 30. Surat Balasan Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 31. Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 32. LKPD pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 


